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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan melalui metode Peer Tutorial pada siswa tunarungu kelas Dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian 
yaitu dua siswa tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
penelitian dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengambilan data dengan tes, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yakni 
deskripsi kualitatif deskriptif dan kuantitatif dengan persentase. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan menulis permulaan pada 
anak tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dapat meningkat 
melalui metode Peer Tutorial. Proses peningkatan kemampuan menulis permulaan 
dilakukan dari melakukan pra tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
pra tindakan menunjukan bahwa subyek belum mencapai KKM yakni 65. Hasil 
pra tindakan GM sebesar 86,67% yang menjadikan GM menjadi tutor dari RA 
yang memperoleh hasil 53,34%.Langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
metore Peer Tutorial yakni tahap perencanaan, melaksanakan tindakan proses 
pembelajaran, melaksanakan observasi proses pembelajaran sesuai dengan 
rencana proses pembelajaran yang telah dibuat peneliti dengan kolaborasi guru 
kelas dan refleksi untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil observasi 
dan tes hasil belajar.Kemudian dilaksanakan tindakan siklus 1.Pada siklus 1 
terjadi peningkatan pada subyek GM yakni sebesar 90%. Sementara subyek RA 
masih dibawah kriteria yaitu 65. Berdasarkan hasil refleksi siklus 1, setiap subyek 
mengalami peningkatan dari hasil pra tindakan dan pasca tindakan 1 yaitu GM 
sebesar 3,33% dan RA sebesar 5%. Hasil siklus 1 belum memenuhi kriteria 
keberhasilan. Peningkatan pada siklus 2 yaitu subyek GM sebesar 3.34% dengan 
skor  93,34% dan RA sebesar 13,33% dengan skor 71,67%. Hasil penelitian siklus 
2 menunjukan bahwa hasil masing-masing subyek meningkat dan mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan sebesar 65 sehingga 
tindakan dihentikan. 
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A. Latar Belakang  
Tunarungu merupakan suatu istilah yang menunjuk pada kondisi 
tidak berfungsinya organ pendengaran secara optimal. Anak tunarungu pada 
hakekatnnya merupakan seorang yang mengalami hambatan dalam 
pendengarannya terlepas dari apa yang menyebabkan ketunarunguannya itu. 
Anak tunarungu mengalami hambatan dalam proses mendengar, sehingga 
anak tunarungu mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar baik sebagian atau seluruhnya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
pendapat Hallahan dan Kauffman (1991) dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1995: 26), mendefinisikan bahwa anak tunarungu menunjukkan 
adanya rentang ketidakmampuan dalam menerima informasi melalui organ 
pendengaran, dari yang mengalami ketidakmampuan taraf ringan hingga taraf 
berat (tuli total). Bahwasanya ini menunjukkan adanya klasifikasi 
penyandang tunarungu yakni tunarungu tergolong kurang dengar (hard of 
hearing) dan tuli berat (deaf).Hambatan atau kehilangan fungsi pendengaran 
pada anak tunarungu mengakibatkan kemampuan berbahasa yang lemah. 
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi manusia, dan manusia 
dapat berkomunikasi dengan dunia luar karena manusia itu terampil dalam 
berbahasa. Anak tunarungu mengalami kehilangan kemampuan mendengar 
baik sebagian maupun keseluruhan, sehingga berpengaruh terhadap 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kondisi ketunarunguan 
juga menyebabkan hambatan dalam perkembangan bahasa seorang anak. 
2 
 
Terhambatnya penguasaan bahasa menyebabkan prestasi belajar anak 
tertinggal. Anak tunarungu dengan hambatan pendengaran pun harus dapat 
memiliki keterampilan berbahasa. Kemampuan berbahasa meliputi : 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam penelitian ini 
membahas tentang kemampuan menulis permulaan anak tunarungu kelas 
rendah. Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran 
atau perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan (Sri Wahyuni dan 
Syukur Ibrahim, 2012: 36). Kemampuan menulis adalah mengekspresikan 
lambang-lambang bahasa tulis dari bunyi bahasa. 
Pembelajaran bahasa yang berkaitan dengan kemampuan bahasa di 
kelas rendah yakni pembelajaran menulis permulaan dan membaca 
permulaan. Setelah anak mampu membaca, selanjutnya diarahkan untuk 
belajar menulis. Proses seperti ini membutuhkan konsentrasi dari anak agar 
dapat menyalin tulisan yang dilihatnya dengan benar. Pada proses menulis 
anak berusaha mencocokkan bunyi dan tulisan yang berupa simbol-simbol 
yang dibaca. Menurut Tatat Hartati (2010: 10) menyatakan bahwa: ruang 
lingkup standar kompetensi menulis yakni, menulis huruf, suku kata, kalimat, 
paragraph dengan tulisan yang rapi dan jelas dengan pemakaian ejaan dan 
kosakata yang tepat. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan 
kebiasaan menulis. Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis 
kemampuan yang bersifat produktif. Artinya, kemampuan menulis 
merupakan kemampuan yang menghasilkan tulisan. 
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Kemampuan menulis yang maksimal dapat dicapai melalui kegiatan 
latihan dan bimbingan secara intensif. Dalam belajar menulis menurut Yati 
Mulyati (2012: 6) menyatakan bahwa pada tingkat dasar/permulaan, 
pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada kemampuan yang bersifat 
mekanik. Anak-anak dilatih untuk dapat menuliskan (mirip dengan 
kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis yang jika 
dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang ini menjadi bermakna. 
Maka dari itu, dalam belajar menulis anak memerlukan bimbingan intensif 
dalam belajar menulis permulaan. 
Depdiknas (2009: 3) memutuskan standar kompetensi pada aspek 
menulis permulaan dengan beberapa indikator yaitu menjiplak garis/gambar, 
menebalkan garis putus-putus, mencontoh huruf, kata dan kalimat, serta 
menyalin tulisan yang benar. Standart kompetensi pada aspek menulis 
permulaan diturunkan pada lima aspek yakni: 1) menjiplak berbagai bentuk 
gambar, lingkaran, dan bentuk huruf; 2) menebalkan berbagai garis putus-
putus yang berbentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf; 3) mencontoh 
huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis dengan benar; 
4) melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar; 5) menyalin 
tulisan dengan benar.Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini memilih salah satu aspek dari 
pokok bahasan menulis permulaan yaitu menyalin tulisan dengan benar yang 
dibatasi pada kata. Anak tunarungu tidak dapat secara mandiri 
mengembangkan bahasanya tanpa dibimbing guru atau orangtua. Termasuk 
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dalam menulis permulaan, anak memerlukan penguasaan bahasa yang 
maksimal agar tidak mengalami kesulitan dalam menerjemahkan bentuk-
bentuk simbol huruf ke dalam tulisan. Maka peran guru sangat penting dalam 
proses kegiatan belajar menulis permulaan.  
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan PPL di kelas Dasar II 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman pada bulan Agustus – September kurang lebih 
selama satu bulan pada tahun 2015 terdapat dua siswa tunarungu yaitu GM 
dan RA yang memiliki kemampuan masing-masing dari berbagai bidang 
berhitung, membaca dan menulis. Kemampuan anak yang berbeda membuat 
materi yang diberikan kepada anak juga berbeda. Dilihat dari prestasi anak 
dikelas GM lebih berprestasi daripada RA. Oleh sebab itu, materi yang 
diberikan pun berbeda. Pada bidang berhitung, membaca dan menulis subyek 
GM sudah cukup menguasai materi sesuai dengan kemampuan anak. 
Kemampuan berhitung dan membaca RA lebih baik daripada kemampuan 
menulisnya. Misalnya yaitu GM sudah mencapai tahap menyalin kalimat, 
namun RA masih menyalin kata.  GM memiliki kemampuan menulis lebih 
baik di banding dengan RA. GM sudah mampu menulis kata dengan benar 
dan tepat dari proses menyalin juga dikte.  
Selain kemampuan menulis anak yang berbeda-beda hal lain yang 
menghambat proses kegiatan belajar menulis disebabkan oleh komunikasi 
antara guru dan siswa. Menurut Suparno (2001: 42) menyatakan bahwa 
“tulisan bagi anak turungu merupakan suatu modal penting dalam 
berkomunikasi, terutama bagi mereka yang komunikasi verbalnya kurang 
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baik”. Maka dari itu, dengan adanya tulisan yang baik, akan sangat membantu 
anak-anak tunarungu dalam berkomunikasi. Anak tunarungu mengalami 
hambatan dalam pendengarannya yang menyebabkan sulit dalam menerima 
informasi yang disampaikan guru saat menerangkan atau memberikan 
instruksi dalam mengerjakan tugas. Hal ini disebabkan karena terjadinya mis-
komunikasi dari guru dan siswa, sehingga terkadang apa yang diperintahkan 
guru, anak tidak dapat memenuhi perintah tersebut. Biasanya jika komunikasi 
dilakukan antara anak dengan anak akan lebih dapat memahami satu sama 
lain, karena anak lebih dekat dengan teman. Bahasa yang digunakan yaitu 
bahasa isyarat keseharian mereka. 
GM mampu memahami dan menerima instruksi yang diperintahkan 
oleh guru dengan tepat karena pada dasarnya GM tinggal di asrama dan 
sering berkomunikasi dengan para guru. Kebiasaan tersebut berdampak pada 
kemudahan GM untuk berkomunikasi. Sedangkan RA memiliki kemampuan 
menulis yang masih rendah yaitu ditandai dengan menyalin kata pada papan 
tulis dan masih terjadi kesalahan omisi atau kekurangan huruf pada kata yang 
disalinnya serta terjadi substitusi atau penggantian huruf. Hal ini terjadi 
karena RA terkesan terburu-buru dalam menulis dan kurangnya ketilitian 
serta mudah teralihkan perhatiannya. RA juga kurang dapat memahami 
insruksi yang diberikan guru, sehingga tulisan yang dihasilkan masih kurang 
sempurna, hal ini juga disebabkan karena RA tidak tinggal diasrama sekolah, 
jadi RA kurang berinteraksi dan berkomunikasi dengan para guru. Sehingga 
biasanya guru meminta bantuan kepada GM untuk menjelaskan apa yang 
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diperintahkan gutu kepada RA. Maka RA akan lebih mengerti dan memahami 
instruksi tersebut. RA dalam berkomunikasi masih banyak menggunakan 
bahasa isyarat. Jika dibandingkan dengan GM, GM lebih baik dari RA dalam 
menulis dan memahami instruksi yang diberikan guru. Belajar menulis tidak 
diperoleh secara alamiah melainkan melalui berbagai kegiatan belajar 
mengajar yang intensif serta tidak hanya menghafal tulisan.  
Berdasarkan karateristik anak dikelas Dasar II ini tampak jelas. GM 
lebih menonjol dari pada RA, hal ini ditandai dengan GM yang lebih aktif 
dikelas dan RA lebih pasif dikelas. Dilihat dari prestasi GM dan RA dikelas, 
GM lebih menonjol daripada RA. Karakteristik dikelas saat pembelajaran 
yaitu belajar secara mandiri. Jika terdapat kesulitan RA dalam menerima 
pembelajaran, maka GM akan membantu. Secara tidak langsung belajar 
secara mandiri ini merupakan metode tutor sebaya dimana GM membantu 
RA dalam belajar. Namun, bantuan terhadap RA belum optimal. 
Fakta lainnya yang ditemukan di kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 
1 Sleman yaitu metode mengajar yang diterapkan guru dalam pembelajaran 
bahasa khususnya pada menulis. Metode yang digunakan saat pembelajaran 
berlangsung yaitu menggunakan metode komunikasi total (komtal). Jadi 
dalam pembelajarannya selain oral, penggunaan isyarat masih dibutuhkan 
untuk membantu dalam penyampaian informasi kepada siswa. Metode 
tersebut kurang efektif jika diterapkan dalam pembelajaran jika tidak ada 
peningkatan pada prestasi belajar siswa. Maka perlu adanya modifikasi atau 
menggunakan metode lain agar prestasi belajar anak meningkat khususnya 
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pada pengajaran menulis permulaan. Hambatan lainnya yaitu perilaku anak 
saat menerima pembelajaran. Perhatian anak mudah teralihkan dengan 
aktivitas temannya didalam kelas maupun diluar kelas. Jika anak merasa 
bosan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, anak biasanya 
melakukan aktivitas sendiri seperti bermain sendiri, menggambar, melipat 
origami, dan lain sebagainya. 
Melihat keadaan seperti diatas, maka siswa kelas Dasar II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman yang memiliki kemampuan menulis yang rendah 
tersebut diberi penanganan menggunakan metode Peer Tutorial atau sering 
disebut dengan tutor sebaya. Secara tidak langsung metode ini memang sudah 
ada dalam proses pembelajaran, namun belum berhasil. Pemilihan metode ini 
didasarkan pada subyek yang berjumlah dua siswa yang jika diterapkan 
metode tutor sebaya akan lebih efektif. Di samping itu juga melihat hasil 
prestasi siswa dikelas, dimana terdapat siswa yang lebih menonjol dalam 
bidang menulis permulaan. Ruseno Arjanggi (2011: 4) menjelaskan bahwa 
metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap tinggi dari 
kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana 
siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan 
latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum faham terhadap materi 
yang diberikan guru. Dengan demikian metode Peer Tutorial ini menugaskan 
anak yang memiliki kemampuan menulis yang lebih baik akan membantu 
kepada anak yang belum dapat menulis kata-kata dengan benar. Peer 
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Tutorialdiharapkan kemampuan menulis anak meningkat karena dengan 
teman sebaya yang mengajarkan menulis anak lebih mampu menerima 
informasi dan instruksi sebab bahasa yang mereka gunakan untuk 
berkomunikasi sama. Sedangkan jika yang mengajarkan guru kepada anak 
biasanya sulit menerima informasi dan instruksi sehingga akan terjadi mis-
komunikasi karena bahasa yang digunakan berbeda.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas peneliti 
mengambil aspek pada pembelajaran menulis permulaan yaitu menyalin. 
Menyalin disini yaitu disertai dengan gambar yang dibawah gambar tersebut 
terdapat tulisan yang harus disalin dengan benar melalui penerapan metode 
Peer Tutorial. Sasaran yang harus dicapai di dalam pengajaran menulis 
permulaan anak tunarungu yaitu bahwa anak harus betul-betul dapat menulis 
dengan baik, dan mungkin lebih baik dari anak normal serta mencapai KKM 
yang telah ditentukan yaitu 65. 
Pemberian perlakuan dengan menggunakan metode Peer Tutorial ini 
dipertimbangkan dengan perkembangan perilaku anak tunarungu yaitu dalam 
pergaulan anak sering bersama teman yang memiliki hambatan yang sama. 
Ketidakmampuan menerima rangsang pendengaran, kemiskinan berbahasa 
dapat diatasi oleh teman yang memiliki hambatan yang sama (Sutjihati 
Soemantri (2012: 100). Maka akan lebih mudah jika dalam meningkatkan 
kemampuan menulis anak digunakan metode tutor sebaya atau (Peer 
Tutorial). Pengambilan metode ini juga melihat dari perkembangan emosi 
dan sosialnya yang cenderung bergaul dengan sesama tunarungu karena 
9 
 
keterbatasan dalam berkomunikasi sehingga anak akan lebih mudah 
memahami perintah atau instruksi. Pendapat perkembangan emosi dan sosial 
ini dikemukakan oleh Wardani, dkk (2008: 19) bahwa pergaulan yang 
terbatas pada sesama tunarungu sebagai akibat keterbatasan dalam 
berkomunikasi sehingga cenderung untuk bergaul/bersosialisasi dengan 
sesama tunarungu. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahnya kemampuan berbahasa anak yang menyebabkan kesalahan 
persepsi dalam memahami suatu perintah atau informasi dan kesulitan 
dalam menyalin tulisan secara utuh. 
2. Kurangnya kemampuan menulis permulaan anak kelas Dasar II 
menyebabkan anak masih menulis perhuruf dalam kata pada kegiatan 
menulis. 
3. RA  ingin segera menyelesaikan tulisan yang disalinnya yang membuat 
RA tidak teliti dalam menulis sehingga terjadi kesalahan omisi, adisi, atau 
substitusi huruf pada kata yang ditulis, RA juga terkesan terburu-buru. 
4. Dilihat dari karakteristik kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman, 
terdapat dua siswa yaitu GM dan RA, GM memiliki prestasi yang baik 
dibanding RA, GM yang selalu aktif dikelas sedangkan RA cenderung 




5. Dilihat dari kemampuan menulis anak, GM sudah mampu pada tahap 
menyalin kalimat, sedangkan RA baru mampu menyalin kata itupun tidak 
sempurna ditandai dengan terjadinya kesalahan penulisan seperti omisi, 
adisi, dan substitusi pada huruf dari kata yang disalin.  
6. Belum berhasilnya metode yang digunakan yaitu metode tutor sebaya 
sehingga dalam memberikan pembelajaran menulis permulaan belum 
optimal. 
7.  Anak terkadang bosan tidak memperhatikan pelajaran, terganggu 
konsentrasinya sehingga lebih mudah teralihkan perhatiannya 
danlebihasikdenganaktivitasnyasendiri seperti menggambar atau membuat 
mainan dari kertas lipat. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka penulis membatasi pada masalah penggunaan metode Peer 
Tutorial dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak 
tunarungu Kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman yaitu dibatasi 
pada mencontoh huruf dan kata dengan menyalin.  Jenis kata yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kata benda. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut:  
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1. Bagaimana proses metode Peer Tutorialdalam meningkatkan 
kemampuan menulis anak tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiayata 
Dharma 1 Sleman? 
2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan menulis permulaan anak 
tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiayata Dharma 1 Sleman melalui 
metode Peer Tutorial ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni antara lain: 
1. Untuk mengetahui adanyapeningkatan kemampuan menulis permulaan 
pembelajaran melalui metode Peer Tutorial pada siswa tunarungu 
Kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
2. Untuk mengetahui proses metode Peer Tutorialdalam meningkatkan 
kemampuan menulis anak tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiayata 
Dharma 1 Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
bidang pendidikan khususnya anak berkebutuhan khusus terutama 
penggunaan metode Peer Tutorial dalam meningkatkan kemampuan 
menulis anak tunarungu. 
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2. Manfaat praktis untuk siswa, guru, dan sekolah 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif 
metode untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan dan 
dapat memberi pemahaman psikologis terhadap guru dalam 
penggunaan metode agar lebih bervariasi. 
c. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yaitu penerapan metode pengajaran yang paling tepat 
dipergunakan sebagai usaha dalam pengembangan pendidikan untuk 
tunarungu dalam peningkatan menulis permulaan yang tepat dan 
jelas. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
yaitu: kemampuan menulis permulaan siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa 
Wiyata Dharma 1 Sleman. 
1. Kemampuan menulis permulaan 
Kemampuan menulis permulaan dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang harus dimiliki anak pada tingkat dasar dengan 
menguasai bahasa tulis melalui lambang-lambang yang ditulisnya untuk 
dirangkai menjadi kata. Dalam prosesnya, pengajaran menulis permulaan 
pada anak tunarungu langsung pada kata sehingga siswa tidak menulis 
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huruf satu per satu. Dalam penelitian ini aspek yang diambil adalah 
menyalin dengan dua indikator yaitu mencontoh tulisan huruf dan 
mencontoh tulisan kata dengan menyalin. 
2. Metode Peer Tutorial 
Metode Peer Tutorial atau tutor sebaya merupakan metode 
pembelajaran yang menunjuk dan menugaskan seorang anak untuk 
memberikan bantuan belajar kepada teman sekelasnya yang memiliki 
prestasi rendah. Tutor tersebut diambil dari kelompok siswa yang memiliki 
prestasi yang lebih tinggi daripada siswa lainnya. Pada penelitian ini 
terdapat dua siswa yang mana salah satu siswa memiliki prestasi yang 
lebih tinggi dari siswa lainnya. 
3. Anak tunarungu 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan tidak berfungsinya alat pendengaran sehingga mempengaruhi 
dalam memperoleh informasi bahasa. Anak yang dimaksud adalah anak 
tunarungu yang ketika penelitian tercatat sebagai anak yang duduk di kelas 










A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Anak Tunarungu 
a. Pengertian Anak Tunarungu 
Sutjihati Somantri (2012: 93) tunarungu dapat diartikan 
sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan 
seorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama 
melalui indera pendengarannya. Tunarungu ialah anak yang 
kehilangan pendengarannya baik sebagian (hard of hearing) maupun 
seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak memiiki 
nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 
Haenudin (2013: 56) mengemukakan tentang pengertian 
tunarungu yaitu seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian ataupun seluruhnya. 
Hal ini dapat menyebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
alat pendengaran. Sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak 
dalam kehidupan secara komplek. 
Selain itu, Suparno (2001: 9) secara pedagogis tunarungu 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan seseorang 
dalam mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan 
bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajarnya di sekolah. 
Hambatan tersebut mengakibatkan anak tunarungu minim informasi. 
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Dari beberapa batasan yang dikemukakan para ahli tentang 
pengertian tunarungu dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah 
seseorang dengan hilangnya fungsi pendengaran baik sebagian 
ataupun seluruhnya sehingga alat pendengaran tidak dapat digunakan 
secara maksimal. Dalam belajarnya, anak tunarungu membutuhkan 
bimbingan dan pelayanan khusus untuk membantu anak tunarungu 
dapat belajar dengan baik. 
 
b. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Samuel A. Krik dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1995:29) Klasifikasi tunarungu dibagi menjadi tujuh. 
Ketujuh hal tersebut adalah di bawah ini : 
1) 0 dB, yang menunjukan seseorang memiliki pendengaran yang 
optimal. 
2) 1-26 dB, yang menunjukan seseorang masih memiliki 
pendengaran yang normal. 
3) 27 – 40 dB, menunjukan seseorang memiliki kesulitan mendengar 
bunyi-bunyi yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang 
letaknya strategis dan memerlukan terapi wicara (tergolong 
tunarungu ringan). 
4) 41 – 55 dB, menunjukan seseorang mengerti bahasa percakapan, 
tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat bantu 
dengar dan terapi wicara (tergolong tunarungu sedang). 
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5) 56 – 70 dB, seseorang hanya dapat mendengar suara-suara dari 
jarak yang dekat, masih mempunyai sisa pendengaran untuk 
belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu 
mendengar serta dengan cara yang khusus (tergolong tunarungu 
agak berat). 
6) 71 – 90 dB, seseorang hanya dapat mendengar bunyi yang sangat 
dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan 
luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu mendengar dan 
latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat sekali). 
7) 91 dB ke atas , menunjukan seseorang mungkin sadar akan adanya 
bunyi atau suara dan getaran, banyak tergantung pada penglihatan 
daripada pendengaran untuk proses menerima informasi, dan 
yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat 
sekali). 
 
Lebih lanjut klasifikasi tunarungu menurut Streng 
dalamPermanarian Somad dan Tati Hernawati (1995:29-32) yaitu 
sebagaiberikut: 
1) Jika seseorang kehilangan kemampuan mendengar 20 – 30 dB 
disebut Mild Losses. 
2) Jika seseorang kehilangan kemampuan mendengar 30 – 40 dB 
disebutMarginal Losses. 
3) Jika seseorang kehilangan kemampuan mendengar 40 – 60 dB 
disebut Moderat Losses. 
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4) Jika seseorang kehilangan kemampuan mendengar 60 – 70 dB 
disebut Severe Losses. 
5) Jika seseorang kehilangan kemampuan mendengar 75 dB keatas 
disebut Profound Losses. 
 
Berdasarkan berbagai klasifikasi tunarungu diatas kiranya 
dapat disimpulkan bahwa tunarungu terbagi menjadi orang tuli dan 
orang kurang dengar dengan berbagai tingkat ketunarunguan mulai 
dari kehilangan pendengaran 20 dB hingga pendengaran 90 dB keatas. 
Dalam penelitian ini, subyek termasuk orang kurang dengar, karena 
subyek masih memiliki sisa pendengaran. Dalam penelitian kali ini 
peneliti mengambil subyek dengan klasifikasi kurang dengar. Hal ini 
diperkuat dengan subyek penelitian menggunakan alat bantu dengar 
untuk merangsang bunyi dari luar.  
 
c. Karakteristik Anak Tunarungu 
Karakteristik anak tunarungu menurut Permanarian Somad 
danTati Hernawati ( 1996 : 35-39) dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
 
1) Karakteristik dalam segi intelegensi  
Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarungu 
samaseperti anak normal pada umumnya. Namun, perkembangan 
intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya dengan anak 
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yang mendengar, karena anak yang mendengar belajar banyak 
dari apa yang mereka dengar, dan hal tersebut sangat sulit 
dilakukan oleh anak tunarungu yang memiliki keterbatasan dalam 
mendengar.  Pada umumnyaanak tunarungu memiliki intelegensi 
normal atau rata-rata, akantetapi karena perkembangan intelegensi 
sangat dipengaruhi olehperkembangan bahasa maka anak 
tunarungu akan menampakkanintelegensi yang disebabkan oleh 
kesulitan memahami bahasa. 
Menurut Haenudin (2013: 66) mengemukakan bahwa 
rendahnya prestasi belajar anak tunarungu bukan berasal dari 
intelektual yang renah. Tetapi pada umumnya disebabkan oleh 
intelegensinya yang tidak mendapat kesempatan untuk 
berkembang secara optimal. 
 
2) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa 
mengalami hambatan, hal ini disebabkan karena perkembangan 
bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran. 
Perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu sampai 
masameraban tidak mengalami hambatan karena merupakan 
kegiatanalami pernafasan dan pita suara. Setelah masa meraban 
perkembangan bahasa dan berbicara anak tunarungu terhenti.Pada 
masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniruan yangsifatnya 
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visual yaitu gerak dan isyarat. Perkembangan bicaraselanjutnya 
memerlukan pembinaan secara khusus dan intensifsesuai dengan 
taraf ketunarunguannya dan kemampuan-kemampuan lain. 
 
3) Karakteristik dalam segi emosi dan sosial  
Karakteristik dalam segi emosi yang dikemukakan oleh 
Sutjihati Soemantri (20012:98-99) bahwa kekurangan akan 
pemahamanbahasa lisan atau tulisan seringkali menyebabkan 
anak tunarungumenafsirkan sesuatu secara negatif atau salah dan 
ini sering menjadi tekanan emosinya. Tekanan tersebut 
menghambat perkembangan pribadinya dengan menampilkan 
sikap menutup diri, bertindak agresif, atau sebaliknya 
kebimbangan dan keraguan.Menurut Wardani, dkk (2008: 5.19) 
pergaulan yang terbatas pada sesama tunarungu sebagai akibat 
keterbatasan dalam berkomunikasi sehingga cenderung untuk 
bergaul/bersosialisasi dengan sesama tunarungu. 
 
4) Karakteristik dalam segi menulis  
Suparno (2001: 43) berpendapat bahwa tulisan bagi anak 
tnarungu merupakan suatu modal penting dalam berkomunikasi, 
terutama bagi mereka yang komunikasi verbalnya kurang baik. 
Dengan adanya tulisan yang baik, akan sangat membantu anak-
anak tunarungu tersebut berkomunikasi. Namun, dalam menulis 
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menulis permulaan sebagai awal untuk anak mengenal apa yang 
ditulisnya. Sehingga anak mampu mengidentifikasi kata-kata 
yang ditulis. Dalam penelitian ini dibatasi menulis dengan 
menyalin pada kata benda. 
Dari beberapa karakteristik yang dikemukakan para ahli 
diatasdapat disimpulkan bahwa anak tunarungu memiliki keterbatasan 
indera pendengaran, sehingga sulitnya menangkap suatu informasi. 
Karena anak tunarungutidak bisa mendengar dengan baik, maka anak 
tunarungu mengalami hambatanbahasadan menulisnya. Hambatan 
menulis tersebutmemerlukan pembinaan secara khusus dan intensif. 
Dengandemikian, dalam penelitian ini penggunaan metode merupakan 
sesuatu yang harusdiupayakan untuk pembinaan kemampuan menulis 
anak tunarungu.Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode 
Peer Tutorialatau Tutor Sebaya. Pengambilan metode ini juga melihat 
dari perkembangan emosi dan sosialnya yang cenderung bergaul 
dengan sesama tunarungu karena keterbatasan dalam berkomunikasi 









d. Karakteristik Siswa Kelas Dasar II dalam Menulis Permulaan. 
Menurut Supandi (1992: 44), tingkatan kelas di sekolah 
dasar dapat dibagi dua menjadi kelas rendah dan kelas atas. Kelas 
rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas-kelas 
tinggi sekolahdasar yang terdiri dari kelas empat, lima, dan enam. 
Kisaran usiasekolah dasar berada di antara 6 atau 7 tahun sampai 12 
tahun. Usiasiswa pada kelompok kelas atas sekitar 9 atau 10 tahun 
sampai 12tahun. 
Penelitian ini diperuntukan untuk siswa kelas Dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dengan subyek berjumlah dua siswa 
tunarungu. Kelas Dasar II merupakan kelas rendah dari pendapat yang 
telah dikemukakan. Subjek penelitian ini adalah GM dan RA. 
Karakteristik kemampuan menulis anak berbeda satu sama 
lain. GM dalam pembelajaran menulis sudah pada tahap mencontoh 
kalimat dengan menyalin. RA baru sampai tahap mencontoh huruf dan 
kata saja, itupun belum sempurna. RA sering mengalami kesalahan 
pada hasil tulisannya yaitu dengan ditandi oleh adanya omisi, adisi, 
dan subtitusi huruf pada kata yang disalinnya. Maka dari itu perlu 
adanya perbaikan agar hasil tulisan RA lebih baik, rapi, dan menulis 






2. Kajian tentang Kemampuan Menulis Permulaan 
a. Hakikat Menulis 
Ahmad Wasita (2013: 47) menulis merupakan sarana untuk 
mencurahkan isi pikiran dari penggambaran visual, perasaan dan ide 
sebagai sarana komunikasi. Menurut Tarigan (2008: 21) menyatakan 
menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang.  
Selain itu, Poteet (1984:239) dalam Mulyono Abdurahman 
(2003: 224) mendefinisikan menulis merupakan penggambaran visual 
tentang pikiran, perasaan, dan ide, dengan menggunakan simbol-
simbol sistem bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi atau 
mencatat.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskna 
bahwa menulis merupakan salah satu aktivitas motorik dalam 
serangkaian proses kegiatan yang kompleks yang memerlukan 
tahapan-tahapan untuk menuangkan ke dalam tulisan, dan menulis 
dapat dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi. 
 
b. Pengertian Kemampuan Menulis Permulaan 
Kemampuan menulis merupakan suatu kemampuan 
berbahasa yang harus dipelajari anak. kemampuan menulis ini tidak 
mudah dilakukan, maka diperlukan proses belajar dan letihan menulis. 
pembelajaran menulis merupakan salah satu bagian yang penting 
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dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran menulis yang 
digunakan dalam penelitian ini dalah menulis permulaan. Menulis 
permulaan terdapat banyak aspek, namun yang menjadi fokus 
penelitian ini yaitu menulis permulaan dengan menyalin. Batasan 
penelitian ini yaitu pada mencontoh huruf dan kata dengan menyalin.  
Dewi Kusumaningsih (2013:65) menyatakan bahwa 
menulis merupakan suatu kegiatan dalam menyampaikan sesuatu 
dalam bentuk tulisan untuk mencapai suatu yang dikehendaki. 
Wardhani (1995: 58-59) menulis permulaan merupakan kegiatan yang 
membutuhkan kematangan untuk membentuk atau membuat huruf, 
selain mengenal apa yang dilambangkan oleh huruf tersebut. Menulis 
permulaan merupakan salah satu materi pengajaran menulis yang 
membutuhkan daya konsentrasi siswa dalam menerima materi serta 
upaya guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang 
disampaikan pada siswa. Merangkai huruf-huruf secara benar 
sehingga dapat membentuk kata dan kemudian kalimat yang menuntut 
kemampuan lanjutan yang lebih kompleks serta membutuhkan daya 
konsentarasi maksimal. 
Menulis permulaan lebih diutamakan pada pengenalan 
huruf serta kedudukan atau fungsinya di dalam kata. Pada tingkat 
dasar atau permulaan, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada 
kemampuan yang bersifat mekanik. Anak-anak dilatih untuk dapat 
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menuliskan lambang-lambang tulis yang jika dirangkaikan dalam 
sebuah struktur, menjadi bermakna.  
Kemampuan menulis ini dapat diperoleh melalui proses 
yang panjang. Sebelum sampai pada tingkat mampu menulis, siswa 
harus mulai dari tingkat awal, dimulai dari pengenalan lambang-
lambang bunyi. Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh pada 
tingkat permulaan akan menjadi dasar peningkatan dan 
pengembangan kemampuan siswa selanjutnya.  
Jadi, kemampuan menulis permulaan dapat diartikan 
sebagai kemampuan yang harus dimiliki anak pada tingkat dasar 
dengan menguasai bahasa tulis melalui lambang-lambang yang 
ditulisnya untuk dirangkai menjadi kata. Dalam prosesnya, pengajaran 
menulis permulaan pada anak tunarungu langsung pada kata sehingga 
siswa tidak membaca huruf satu per satu. Hal inilah yang menjadi 
perbedaan pada kemampuan menulis permulaan anak tunarungu 
dengan anak normal pada umumnya.  
Sunardi (1994: 4) dalam Ahmad Wasita (2013: 51) 
mengemukakan bahwa keterampilan menulis permulaan meliputi: 1) 
memegang alat tulis; 2) mengerakan alat tulis; 3) menyalin huruf, 
kata, kalimat dengan huruf balok; 4) menulis namanya dengan huruf 
balok; 5) menulis huruf balok dari jarak jauj; 6) menyalin huruf, kata, 
kalimat dengan tulisan bersambung; 7) menyalin tulisan bersambung 
dari jarak jauh. 
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Dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan menulis 
permulaan aspek menyalin kata. Kata-kata yang dimaksudkan yaitu 
kata benda yang dilengkapi dengan gambar. Penggunaan gambar 
dimaksudkan agar anak memahami kata yang disalin adalah nama dari 
benda tersebut. 
 
c. Kesulitan Belajar Menulis 
Menulis merupakan kegiatan yang didukung oleh beberapa 
indra dan anak harus mampu mentranfer dan mengintegrasikan antara 
visual, auditoris, kinestetis, maupun berpikir. Kesulitan belajar 
menulis merupakan proses keterampilan yang salah. Saat terjadi 
kesalahan dalam penulisan memberikan pengalaman pada anak untuk 
tidak mengulanginya kembali.  
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 227-228) 
kesulitan menulis permulaan dipengaruhi berbagai faktor diantaranya: 
a) motorik, b) perilaku, c) presepsi, d) memori, e) kemampuan cross 
modal, f) penggunaan tangan yang dominan, g) kemampuan 
memahami instruksi. Suparno (2001: 12) mengungkapkan bahwa anak 
tunarungu kurang dengar akan berpengaruh pada pemahaman 
bahasanya yaitu anak akan mengalami peningkatan kesulitan dalam 
kelompok diskusi, dan pembicaraan cenderung kurang sempurna. 
Selain itu, anak juga akan lemah pada pemahaman bahasanya 
terutama dalam menulis karena kosa kata anak terbatas.  
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Dari beberapa hal yang telah diungkapkan Lerner dan 
Suparno, dapat diketahui kesulitan menulis permulaan pada anak 
tunarungu yang cenderung membuat anak mengalami kesalahan pada 
penulisannya. Anak tunarungu yeng mengalami kesulitan belajar 
menulis cenderung dari pemahaman kata yang ditulisknya disertai 
dengan tingkat perkembangan kemampuan membaca, sehingga dalam 
menyalin tulisan dapat disesuaikan dengan cara anak melihat kata dari 
papan tulis.  
 
d. Langkah-langkah Belajar Menulis Permulaan  
Menurut Akhadiah dkk (1993: 81- 87) langkah-langkah 
menulis permulaan sebagai berikut : 
1) Guru menentukan tujuan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
Tujuan dan pokok bahasan terdapat dalam Garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP). Misalnya pokok bahasan adalah menulis, dan 
subpokok bahasan adalah menulis permulaan. 
2) Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
3) Guru merencanakan cara penyampaiannya, baik penggunaan 
metode maupun mengkaitkan dengan membaca permulaan sesuai 
dengan kemampuan anak 
4) Tahap persiapan, siswa dilatih memegang alat tulis, dilatih cara 
meletakan buku tulis, dan dilatih menggerakan tangan 
5) Guru menulis kata dan membaca kata tersebut 
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6) Anak menirukan membaca dan menulis kembali dengan 
mencontohkan kata sederhana 
7) Guru menulis dan menguraikan suku kata yang ada dalam kata 
8) Anak meniru dan menulis penguraian suku kata  yang ada dalam 
kata 
9) Guru menuliskan sintesis suku kata dan membacanya 
10) Anak meniru membaca dan menulis hasil sintesis suku kata 
11) Guru menulis huruf dari kata yang dipilih 
12) Siswa memperhatikan dan dilatih menuliskan masing-masing 
huruf yang terdapat dalam kalimat sederhana seperti yang telah 
dicontohkan 
13) Siswa dilatih menggabungkan penulisan huruf-huruf menjadi 
sukukata, kata dan kalimat 
14) Jika siswa lancar dengan kata seperti yang telah dicontohkan 
kemudian dilanjutkan dengan kata  lain yang mengandung huruf-
huruf yang akan diajarkan sesuai dengan yang tercantum di 
GBPP. 
Berdasarkan langkah-langkah dalam belajar menulis permulaan 
dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini dibatasi pada proses 
menyalin kata saja. Melihat kemampuan subjek yang mulai memasuki 





e. Tujuan Pembelajaran Menulis  
Dalam Depdiknas (2009: 3) menyebutkan bahwa dalam 
pembelajaran menulis permulaan bertujuan agar siswa terampil dalam 
menulis, seperti berikut:  
1) Menjiplak berbagai gambar, lingkaran dan bentuk huruf. 
2) Menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk 
huruf. 
3) Mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku atau 
papan tulis dengan benar. 
4) Melengkapi kalimat belum selesai berdasarkan gambar. 
5) Menyalin puisi anak sederhana dengan huruf lepas. 
6) Menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf 
tegak bersambung. 
7) Menyalin puisi dengan huruf tegak bersambung. 
8) Melengkapi cerita sederhana dengan kata yang tepat. 
9) Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. 
10) Menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung. 
11) Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
12) Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik. 
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13) Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan kata yang 
menarik. 
Disamping itu, berdasarkan kurikulum KTSP PP No.22 dan 23 
Tahun 2006 menetapkan standard kompetensi (Ahmad Wasita, 2012: 
59-60): menulis permulaan dengan menjiplak, menebalkan. 
Mencontoh, melengkapi, dan menyalin memiliki beberapa kompetensi 
dasar dan indikatornya, sebagai berikut: 
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Menulis Permulaan 
Kompetensi Dasar Indikator 
1. Mempersiapkan diri untuk 
belajar dasar-dasar menulis 
(melemaskan otot tangan). 
a. Meniru gerakan 
b. Menulis diudara 
c. Menebalkan bentuk benda 
d. Meniru gerakan (naik, turun, 
berbelok) 
e. Membentuk gambar 
f. Menebalkan gambar 
2. Mencontoh huruf kata atau 
kalimat sederhana dari buku 
atau papan tulis. 
a. Menebalkan huruf 
b. Mencontoh tulisan huruf 
dengan menyalin 
c. Mencontoh tulisan kata 
dengan menyalin 
d. Melengkapi kata dengan 
huruf yang tepat. 
 
Pada penelitian ini materi menulis yang akan diteliti yakni 
menyalin kata dengan tepat, karena subjek penelitian adalah siswa 
kelas dasar 2. Mengingat materi tersebut dirasa sulit oleh siswa, maka 
peneliti mencoba untuk melakukan proses tindakan perbaikan 
pembelajaran pada materi tersebut. Pada tahap mempersiapkan diri 
untuk pelemasan otot siswa hanya menulis diudara, karena siswa 
dirasa mampu untuk melakukan indikator yang lain. Mengingat siswa 
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tidak memiliki hambatan pada motoriknya. Pada tahap mencontoh 
huruf kata atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis dapat 
diambil fokus dari penelitian ini adalah menyalin kata dengan benar.  
Dalam penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan menulis 
permulaan anak yaitu mencontoh huruf dan kata dengan menyalin. 
Kata yang digunakan untuk perbaikan kemampuan menulis permulaan 
anak yaitu kata benda. Selain menyalin kata, siswa juga mampu 
menyalin kata benda dengan disesuaikan pada gambar yang tepat. 
Sehingga siswa tidak hanya menyalin kata, namun siswa mampu 
mengidentifikasi kata benda yang ditulis dengan bantuan gambar. 
 
g. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis 
Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 227-228) 
faktor-faktor yang memperngaruhi belajar menulis permulaan adalah 
sebagai berikut : 
1) Motorik  
Anak yang perkembangan motoriknya belum matang akan 
mengalami kesulitan dalam menulis. Tulisannya tidak jelas, 
terputus-putus, tidak mengikuti garis. Dalam penelitian ini faktor 







Anak yang tidak dapat diam atau anak yang perhatiannya mudah 
teralihkan, dalap menyebabkan pekerjaannya terhambat termasuk 
pekerjaan menulis. Dalam penelitian ini yang paling mudah 
teralihkan perhatiannya adalah RA. 
3) Presepsi 
Anak yang terganggu presepsinya dapat menimbulkan kesuliatan 
dalam menulis. Seperti terjadi omisi dalam penulisan kata, dan 
sebagainya. Jika presepsi auditori terganggu, mungkin anak akan 
dapat mengalami kesulitan untuk menulis kata-kata yang 
diucapkan. RA sering kali terjadi kesalahan dalam menulis, 
sehingga hasil tulisannya tidak sempurna. 
4) Memori 
Anak tidak mampu mengingat apa yang akan ditulis. Kesulitan 
tersebut menyangkut sulit untuk mengingat huruf atau kata. Daya 
ingat RA lemah, yaitu RA sering terjadi kelasalahan saat diminta 
untuk menyalin kata dari papan tulis ke buku tulis dan membuat 
hasil tulisan kurang tepat baik rangkaiannya dan bentuk 
tulisannya. GM sudah mampu menulis kata dengan di dikte 
sehingga kemampuan daya ingat GM lebih kuat. 
5) Kemampuan cross modal 
Anak tidak mampu mengingat cara membuat huruf atau simbol-
simbol matematik. Dalam penelitian ini kemampuan cross modal 
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GM lebih bak dibanding RA, misalnya yaitu membuat bentuk 
huruf yang sempurna, seperti bentuk tulisan huruf a tidak sama 
dengan huruf o.  
6) Penggunaan tangan yang dominan 
Kesulitan belajar menulis sering terkait dengan cara anak 
memegang pensil atau anak mengalami kidal yaitu menulis 
dengan menggunakan tangan kiri. Kedua siswa tidak mengalami 
permasalahan pada penggunaan tangan kidal. Keduanya memakai 
tangan kanan untuk menulis. 
7) Kemampuan memahami instruksi 
Anak yang sulit memahami instruksi baik secara visual maupun 
verbal sehingga anak akan mengalami kesulitan dalam menyalin 
tulisan berdasarkan apa yang telah diperintahkan guru 
dikarenakan informasi yang disampaikan oleh guru tidak dapat 
dimengerti anak. GM lebih mampu memahami instruksi guru 
daripada RA. Hal ini dipengaruhi oleh intensitas kedua siswa 
yang berbeda saat berinteraksi dengan guru.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 
perlu adanya perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa. Adanya siswa yang lebih 
menonjol, maka peneliti menangani masalah tersebut dengan metode 
pembelajaran yaitu metode Peer Tutorial (tutor sebaya) untuk 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa. Dari permasalahan 
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tersebut siswa RA lebih memerlukan bantukan, maka RA menjadi siswa 
yang dibantu oleh GM sebagai tutornya. 
GM yang berperan sebagai tutor akan membantu RA dalam 
belajar menulis permulaan. Semula GM diberikan pelatiahan terlebih 
dahulu oleh guru yang berkolaborasi dengan peneliti. Setelah GM 
menguasai materi yang akan diberikan kepada RA, selanjutnya GM akan 
memberikan bantuan kepada RA dalam belajar. Praktiknya yaitu, GM 
akan menulis kata diudara yang akan diikuti oleh RA, setelah RA 
mengetahui dan mengingat bentuk tulisan kata tersebut maka RA akan 
menulisnya di buku tulis. Hasil tulisan RA lalu dilihat oleh GM untuk 
melihat apakah sudah benar atau belum baik rangkaian atau bentuk huruf 
yang tunjuk, saat memeriksa pekerjaan RA, GM tidak sendiri namun 
dibimbing oleh guru. Selama tindakan pembelajaran menggunakan 
metode tutor sebaya ini maka akan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan siswa. 
 
h. Penilaian Kemampuan Menulis Permulaan 
Deddy Kustawan (2013: 47) penilaian adalah prosedur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang prestasi atatu kinerja 
anak berkebutuhan khusus setelah selesai mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Zainul(2001) dalam Deddy Kustawan (2013: 47), 
mengartikan penilaian adalah suatu proses untuk mengambi keputusan 
dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran 
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hasil belajar baik yang menggunakan tes maupun nontes.Menurut 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 dalan Deddy Kustawan (1013: 
47) penilaian “adalah proses pengumpulan data dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.  
Hasil penilaian yang diperoleh digunakan sebagai evaluasi 
terhadap ketuntasan belajar ABK dengan cara membandingkan 
dengan kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang telah ditetapkan 
untuk setiap KKM indikator, kompetesi dasar, standart kompetensi 
dan mata pelajaran. Hasil penilaian digunakan pula sebagai umpan 
balik atau feed back atas rencana pembelajaran yang telah disusunnya 
dan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakannya. Selain itu 
hasil penilaian digunakan oleh guru untuk menilai kompetensi ABK, 
bahan penyusunan pelaporan hasil belajar, dan untuk 
memperbaikiproses pembelajaran. data dan informasi tersebut 
digunakan oleh guru dan sekolah untuk menilai pencapaian 
kompetensi lulusan yang akan digunakan untuk menentukan kenaikan 
kelas dan kelulusan peserta didik dari sekolah. 
Dalam penelitian ini untuk menilai kemampuan menulis 
permulaan anak tunarungu kelas Dasar II menggunakan tes. 
Kemampuan menulis permulaan anak tunarungu dapat dilakukan tes 
pra tindakan untuk melihat kemampuan awal siswa dan melakukan 
pasca tindakan 1 setelah diberi tindakan siklus 1, kemudikan pasca 
tindakan 2 setelah diberi tindakan pada siklus 2. Soal pra tindakan dan 
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pasca tindakan terdiri dari 15 soal, 5 item mencontoh huruf dengan 
menyalin, 5 item mencontoh kata dengan menyalin, dan 5 item 
menyalin kata yang disesuaikan dengan gambar yang tepat sesuai kata 
yang disajikan. Indikator keberhasilan tindakan yang harus dicapai 
sesuai KKM yaitu 65. Cara yang digunakan untuk memberi skor 
penilaian dalam penelitian ini adalah, Skor 4, apabila anak mampu 
menulis kata, rangkaian, bentuk, dan ukuran tulisan sudah benar. Skor 
3, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian sudah benar, namun 
bentuk dan ukuran tulisan terlalu kecil/terlalu besar. Skor 2, apabila 
anak mampu menulis kata, rangkaian belum benar, bentuk dan ukuran 
tulisan masih terlalu kecil/terlalu besar dan ada huruf yang hilang. 
Skor 1, apabila anak belum mampu menulis kata, rangkaian dan 
bentuk belum benar, serta ukuran tulisan yang terlalu kecil/terlalu 
besar. Dengan demikian siswa harus mencapai skor maksimal dengan 
KKM yang telah ditentukan yaitu 65. 
 
3. Kajian tentang Metode Peer Tutorial 
a. Pengertian Metode Peer Tutorial 
Menurut Silberman (2002:165), peer tutoring (tutorsebaya) 
merupakan penempatan siswa kelas tertentu yang 
memilikikemampuan di atas rata-rata anggotanya dan bertugas untuk 
membantukesulitan anggota kelompok dalam memahami materi. 
Metode Peer Tutoring (tutor sebaya) disusun dari sekelompok siswa 
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yang heterogendan telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan 
bantuan kepadasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahan pelajaranyang dipelajari. 
Selain itu, Ruseno Arjanggi (2011: 4) menjelaskan bahwa 
metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya 
serap tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi 
teman-temannya, dimana siswa yang menjadi tutor bertugas untuk 
memberikan materi belajar dan latihan kepada teman-temannya (tutee) 
yang belum faham terhadap materi yang diberikan guru.  
Berdasarkan batasan-batasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode Peer Tutorial atau tutor sebaya ini merupakan metode 
pembelajaran dimana siswa yang telah tuntas terhadap bahan 
pelajaran, ditunjuk dan ditugaskan oleh guru untuk memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalammemahami 
bahan pelajaran yang dipelajarinya. 
 
b. Kriteria Pemilihan Tutor dan Tugas tutor 
Pelaksanaan metode Peer Tutorial ini, siswa yang ditunjuk 
sebagai tutor akan ditugaskan untuk membantu murid yang 
mengalami kesulitan belajar berdasarkan petunjuk-petunjuk yang 
diberikan guru. Penentuan tutor dan tutee (anak yang memperoleh 
tutorial) oleh guru diselenggarakan secara beragam.  
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Kesulitan belajar yang dialami subyek penelitian yaitu 
menulis permulaan pada aspek mencontoh huruf dan kata dengan 
menyalin serta menyalin kata yang disesuaikan dengan gambar yang 
tepat. Siswa yang ditunjuk menjadi tutor harus memiliki prestasi yang 
baik daripada siswa yang diberi bantuan belajar. Dalam penelitian ini 
GM akan menjadi tutor dari RA yang memiliki kemampuan menulis 
permulaan rendah. GM dipilih menjadi tutor karena prestasi belajar 
GM dikelas baik, GM sudah mencapai tahap menulis kalimat 
sederhana. Materi pelajaran yang diberikan kepada GM lebih tinggi 
dibandingkan RA. RA masih pada tahap menyalin kata. GM juga 
mampu menulis kata yang didiktekan guru. Dari hasil tulisan GM, 
rangkaian kata yang ditulis GM benar, namun kurang memperhatikan 
huruf kapital. GM juga sudah mampu mengidentifikasi gambar benda 
dengan kata yang sesuai gambar. Dari pertimbangan tersebut maka 
peneliti berkolaborasi dengan guru memilih GM menjadi tutor dari 
RA.  
Pujaningsih (2014: 267) mengemukakan bahwa penerapan 
tutor sebaya didasarkan pada kemauan siswa dan dilakukan dalam 
kelas yang sama. Kemampuan tutor sebaya didasarkan pada 




Tentu saja siswa yang ditunjuk untuk menjadi tutor harus 
memenuhi kriteria. Berikut ini adalah kriteria pemilihan tutor menurut 
Hamalik (1991:54), yaitu: 
1) Memiliki kemampuan akdemis di atas rata-rata siswa satu kelas. 
2) Mampu menjalin kerjasama dengan sesama siswa 
3) Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang 
baik. 
4) Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesama. 
5) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya 
sebagai kelompok yang terbaik. 
6) Memiliki dikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab. 
7) Suka membantu sesamanya yang mengalami kesulitan.  
Berdasarkan paparan diatas mengenai kriteria pemilihan tutor 
dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian tutor yang akan dipilih 
harus memenuhi kriteria yaitu kemampuan tutor diatas rata-rata, tutor 
lebih pandai dari tutee (anak yang memeperoleh tutorial), serta 
menguasai bidang yang akan ditutorkan. Dalam penelitian ini terdapat 
dua siswa yaitu GM dan RA. Dimana GM prestasi belajarnya lebih 
baik dari RA. Maka GM menjadi tutor RA. GM juga sudah menguasai 
materi menulis permulaan, hal ini dibuktikan dari hasil pra tindakan 
dimana GM sudah mampu mengidentifikasi kata benda sesuai dengan 
gambar yang tepat.  
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Sedangkan tugas tutor menurut Sawali (2007) dalam Catur 
Gesti Anggraeni (2014: 29) adalah sebagai berikut : 
1) Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi ajar yang 
akan dipelajari. 
2) Mengkoordinir proses pembelajaran agar berlangsung secara 
kreatif dan dinamis. 
3) Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing yaitu 
guru kelas apabila ada materi ajar yang belum dikuasai. 
4) Menyusun diskusi bersama tutee secara rutin dan insedental untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
5) Melaporkan perkembangan tutee kepada guru pembimbing yaitu 
guru kelas pada setiap materi yang dipelajari. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran atau tugas 
tutor adalah melatih tutee, memberikan tutorial menulis permulaan 
terhadap siswa yang diberi bantuan  yaitu RA oleh GM sebagai 
tutor. Melaporkan perkembangan RA kepada guru pembimbing 
yaitu guru kelasnya. Di samping itu, peran sebagai tutee atau siswa 
yang beri bantuan adalah menerima bantuan belajar dari tsiswa yang 
ditunjuk sebagai tutor. Tutor yang ditunjuk diberi letihan terlebih 
dahulu oleh guru agar proses pembelajaran menulis permulaan 





c. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Peer Tutorial 
Menurut Pujaningsih (2014: 268-269) prosedur pelaksanaan 
metode tutor sebaya meliputi: 
1) Persiapan  
Pada tahap persiapan dilakukan beberapa aktivitas yaitu 
penentuan tutor, penjadwalan, penentukan kemampuan menulis 
permulaan, memilihan materi dan alat, dan pelatihan tutor. 
2) Penerapan 
Memulai sesi tutorial dengan sapaan dan menyampaikan materi 
sesi tutorial yang akan dilakukan. Tutor memberikan instruksi 
kepada tutee dengan materi menulis permulaan yang akan 
dilakukan. 
3) Evaluasi  
Tutor dengan pendampingan guru memberikan bantuan 
dannasihat kepada siswa dan mengerjakan kembali materi-materi 
yang dianggap perlu atau dibutuhkan oleh siswa. Gurumelakukan 
pembinaan terus menerus dan memantauperkembangan siswa 
selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai prosedur pelaksanaan 
makauntuk menerapkan metode Peer Tutorial akan digunakan 
langkah- langkahyang telah dimodifikasi agar sesuai dengan anak 





Guru membuat rencana program pelatihan menulis permulaan 
untuktutor. Selain itu, guru juga memilih siswa yang mampu 
untukmenjadi tutor dengan mempertimbangkan kemampuan 
kognitif,afektif dan psikomotorik. Karena pada penelitian ini 
menelitimengenai kemampuan menulis maka yang menjadi 
bahanpertimbangan adalah kemampuan artikulasi yang dimiliki 
anak. 
2) Penerapan  
Di kelas yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari 2 siswa, 
sehingga 1 siswa yang menjadi tutor dan 1 siswa sebagai tutee 
yangmenerima bantuan dari tutor atau dilakukan secara 
berpasangan. Tutor mengajak temannya untukmengikuti proses 
pembelajaran bersama sesuai dengan petunjukdan RPP yang telah 
dibuat dan dengan bimbingan guru. 
3) Evaluasi  
Dalam tahap akhir dari metode pembelajaran ini gurumelakukan 
monitoring dan evaluasi secara kontinue, mengenaiproses 
kegiatan belajar mengajar. Tutor dengan pendampinganguru 
memberikan bantuan kepada siswa dan mengerjakankembali 
materi-materi yang dianggap perlu untuk siswa. Selainitu juga 




B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penelitian dari Luthfi Dyah Ayu Widawati tahun 2015 dengan judul 
”Peningkatan Kemampuan Artikulasi Melalui Metode Peer Tutorial Pada 
Anak Tunarungu Kelas Dasar IV Di SLB Bhakti Wiyata Kulon Progo”. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan artikulasi anak 
tunarungu kelas dasar 4 melalui metode Peer Tutorial. Melalui metode 
tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan artikulasi anak tunarungu.  
Proses peningkatan kemampuan artikulasi dilakukan dari melakukan 
pre tes untuk mengetahui kemampuan awal. Pre tes yang dilakukan 
menunjukan bahwa subyek belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 60. 
Kemudian dilakuakn tindakan siklus 1. Hasil daripada tindakan siklus 1 dan 
telah dilakukan post tes 1 mengalami peningkatan namun masih belum 
mencapai KKM. Hasil dari siklus 1 ditindaklanjuti dengan melakukan 
tindakan pada siklus 2. Setelah melakukan post tes pada siklus 2, subyek 
menunjukan peningkatan yang signifikan dan telah memenuhi KKM.  
Hal itu dibuktikan dengan adanya peningkatan dari kemampuan awal 
subjek RK yang mendapat skor 56 dan RP mendapat skor 48. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus 1 menunjukkan peningkatan pada subjek RK 
sebesar 25% dengan skor 81 dan subjek RP sebesar 11% dengan skor 59. 
Kemudian setelah diberi tindakan siklus 2 dan dilakukan pos tes siklus 2 
menunjukkan peningkatan pada subjek RK sebesar 12% dengan skor 93 dan 
subjek RP sebesar 28% dengan skor 87. Hasil tindakan siklus 2 menunjukkan 
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bahwa hasil masing-masing subjek meningkat dan mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sebesar 70 sehingga tindakan 
dihentikan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Ketunarunguan merupakan kondisi anak yang tidak dapat 
memfungsikan indera pendengarannya dan ketidakmampuan tersebut 
menyebabkan hambatan dalam penguasaan bahasa anak baik dari aspek 
berbicara maupun menulis. Kemampuan menulis diperlukan dalam kehidupan 
di sekolah ataupun di masyarakat. Karenanya perlu dibiasakan mengenal 
tulisan dan memahaminya secara langsung sejak awal. 
Kemampuan anak kelas Dasar 2 di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
masih rendah sebab menyalin tulisan dari papan tulis rata-rata dilakukan 
dengan per huruf dalam kata atau kalimat. Akibatnya, menulis memerlukan 
waktu yang lama dan pemahaman anak terhadap kata tersebut belum secara 
utuh. Oleh sebab itu, perlunya peningkatan kemampuan menulis permulaan 
agar anak tidak mengalami masalah dalam belajar menulis selanjutnya. 
Kesulitan dalam menerima instruksi dari guru seringkali terjadi dalam proses 
pengajaran menulis. dalam penelitian ini difokuskan pada aspek menyalin 
kata yang dilengkapi dengan gambar untuk mempermudah pemahaman anak 
tunarungu dalam menulis permulaan. Perlu upaya yang harus dilakukan untuk 
memperbaiki kemampuan menulis permulaan yang buruk menjadi baik. 
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Dalam ketercapaiannya perlu adanya metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
menulis. Melihat permasalah diatas peneliti memilih menggunakan metode 
Peer Tutorial. Metode Peer Tutorial ini yang digunakan peneliti untuk 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak tunarungu kelas 2 di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman ini sangat efektif dilihat dari ciri khas anak 
kelas 2 yaitu anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup. 
Mengingat berbagai permasalahan yang terjadi di kelas 2 yaitu rendahnya 
kemampuan berbahasa anak yang menyebabkan presepsi dalam memahami 
suatu perintah atau informasi dan kesulitan dalam menyalin tulisan secara 
utuh, kurangnya kemampuan menulis permulaan anak kelas 2 menyebabkan 
anak masih menulis perhuruf dalam kata pada kegiatan menulis, dan banyak 
lagi permasalahan yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.  
Pada metode Peer Tutorial atau tutor sebaya ini merupakan metode 
pembelajaran yang menunjuk dan menugaskan seorang atau beberapa anak 
untuk memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya. 
Pengambilan metode ini juga melihat dari perkembangan emosi dan sosial 
anak tunarungu yang cenderung bergaul dengan sesama tunarungu karena 
keterbatasan dalam komunikasi sehingga anak akan lebih mudah memahami 
perintah atau informasi. Tutor tersebut diambil dari kelompok siswa yang 
memiliki prestasi lebih tinggi daripada siswa-siswa lainnya. Kerangka 













Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah ditulis maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Penerapan metode Peer 
Tutorial dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak tunarungu 








Penerapan metode Peer 










METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3) 
Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. 
Kunandar (2008: 45) penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas.  
Sementara itu, Kasihani Kasbolah (1999: 29) menyebutkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Di samping 
implementasi tindakan untuk memecahkan masalah, penelitian ini merupakan 
proses dinamis mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya) untuk meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan pada siswa tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman. Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menulis permulaaan, yang difokuskan pada aspek menyalin 




B. Subyek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:116) “suyek penelitian adalah 
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan 
dipermasalahkan”. Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman, dengan jumlah siswa 
tunarungu 2 orang, semua berjenis kelamin laki-laki. Subyek diantaranya 
adalah GM dan RA. 
C. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan McTagart (Suharsimi Arikunto, 2010:131). 
Desain ini berbentuk siklus, di dalam setiap siklus terdapat empat tahapan 
atau langkah-langkah. Tahapan tersebut meliputi perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas  
48 
 
D. Prosedur Penelitian  
Berdasarkan desain yang digunakanyaitu model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan McTagart, maka prosedurpenelitian yang dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti berkolaborasi dengan guru melakukan diskusi. 
b) Peneliti menyusun pra tindakan dan pasca tindakan. 
c) Melaksanakan pra tindakan. 
d) Peneliti melakukan diskusi dan mengevaluasi hasil pra 
tindakandengan guru kolabulator. 
e) Peneliti dan guru kolabulator berdiskusi untuk menentukan langkah-
langkah pemberian penerapan metode Peer Tutorial. 
f) Peneliti menentukan tutor untuk membantu tutee (anak yang 
diberikan tutor) 
g) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan tindakan yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan sebagai pedoman 
untuk guru. 
h) Peneliti beserta guru berkolaborasi untuk memberikan pelatihan 
kepada tutor. 
i) Peneliti menyusun kisi-kisi instrumen penelitian. 




2. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan tidak terlepas dari kolaborasi peneliti 
dengan guru kelas, hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran yang 
dilakukan akan lebih efektif diterapkan dalam kelas. Rencana 
pelaksanaantindakan siklus pertama dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan,  3 kali pertemuan tindakandan 1 kali pertemuan untuk 
melakukan pasca tindakan dengan rincian sebagaiberikut: 
a) Pertemuan 1 
1) Kegiatan Awal 
(a)  Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
(b)  Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai hari, 
tanggal, bulan dan tahun. 
(c)  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
2) Kegiatan Inti 
(a)  Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan.  
(b)  Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu mengenal huruf 
dari macam-macam kata benda. 
(c) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menyalin huruf dan kata yang ada pada papan 
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tulis untuk disalin oleh tutee dengan ejaan dan rangkaian 
yang benar dan tepat. 
(d)  Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan nama-nama benda yang ada pada 
gambar dan mengeja huruf dari kata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor mengucapkan kata benda. 
(e)  Tutor menanyakan nama benda pada gambar yang ditunjukan 
kepada tutee. 
(f)  Tutee memperhatikan tutor mengenai materi gambar dengan 
memberikan contoh menuliskan nama-nama benda di udara, 
di buku, atau di papan tulis.   
(g)  Tutor dengan bimbingan guru menuliskan nama benda yang 
ditunjukan kepada tutee dengan media gambar. 
(h)  Siswa diberi gambar macam-macam nama benda yang sama 
dengan yang ditempel dipapan tulis, kemudian siswa diminta 
untuk menempelkan di buku tulis dan menyalin nama benda 
sesuai gambar yang ditunjukan oleh tutor. 
3) Kegiatan Akhir 
(a) Tahap Evaluasi : guru dan siswa membimbing siswa 
mengucapkan kata benda dan mencocokan dengan tulisan 
dari hasil menyalin dipapan tulis.  




3. Observasi  
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman 
observasi untukmengungkap aspek kegiatan pembelajaran yang berupa 
aktivitas siswadalam belajar dan mengungkap kemampuan menulis 
siswa. 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru yang berkolaborasi 
setelahguru selesai melakukan tindakan. Refleksi dilakukan 
denganmenganalis data yang terkumpul dari hasil observasi dan tes. Data 
yangterkumpul diolah dan digunakan untuk menentukan seberapa besar 
peningkatan yang terjadi. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk 
menganalisis hasil belajar siswa. Data ini juga digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan apakah diperlukan untuk melakukan siklus 
selanjutnya. 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian yang digunakan yaitu SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman yang terletak di desa Margorejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten 






2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Febuari 
2016. Penelitian ini memerlukan waktu kurang lebih satu bulan. 
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah. 
Adapun rincian waktu kegiatan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
No Waktu Kegiatan Penelitian 
1.  21 Januari 2016 Pengurusan surat  
1. 26 Januari 2016 Melakukan pra tindakan dengan 
melihat kembali kemampuan awal 
siswa untuk dilakukan tindakan 
siklus 1 
2. 28 Januari 2016, 2 dan 4 
Febuari 2016 
Melaksanakan tindakan siklus 1 
3. 9 Febuari 2016 Melakukan evaluasi dan refleksi 
pasca tindakan siklus 1 untuk 
mengetahui hasil peningkatan. 
Melakukan perencanaan siklus 2 
karena pada siklus 1 belum berhasil 
mencapai KKM 
4. 11 dan 16 Febuari 2016 Melaksanakan tindakan siklus 2 
5. 18 Febuari 2016 Melakukan evaluasi pasca tindakan 
siklus 2 
6. 20 Febuari 2016 Pengurusan surat keterangan telah 
melakukan penelitian 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam 
penelitian.Teknik dalam pengumpulan data ini dapat berupa observasi, 
tes,dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 





1. Observasi  
Nasution (1988) dalam Sugiyono (2010: 310) menyatakan 
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yang 
digunakan peneliti adalah menggunakan observasipartisipan. Sementara 
itu, Sugiyono (2010: 310) menyatakan bahwa observasi partisipan adalah 
observasi yang dilakukan dengan peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
Jadi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan 
yaitu peneliti ikut berpartisipasi langsung didalam proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tindakan dalam 
pembelajaran menulis menggunakan metode Peer Tutorial. Observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam setiap siklus. 
Partisipasi yang dilakukan peneliti didalam pembelajaran yaitu peneliti 
membantu guru menyiapkan media belajar ketika pembelajaran 
berlangsung dan peneliti membantu guru mengkondisikan siswa ketika 
pembelajaran berlangsung serta peneliti mengadakan pengamatan secara 
terstruktur terhadap subjek ketika pembelajaran berlangsung. 
2. Wawancara 
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2010: 317) mendefinisikan 
wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Teknik wawancara yang dilakukan menggunakan 
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wawancara terstruktur untuk mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan dilakukan. Alat yang digunakan dalam wawancara adalah 
buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 
sumber data. Sumber data yang dimaksud adalah guru wali kelas Dasar II 
yaitu Bapak Edi Surata, S.Pd. Bapak Edi dipilih sebagai sumber data 
karena beliau mengetahui betul pekembangan anak didiknya yaitu GM 
dan RA. 
3. Tes 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui kemampuan 
menulis anak tunarungu kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
tes akan diberikan minimal dua kali yaitu pra tindakan dan pasca 
tindakan. Pra tindakan diberikan sebelum metode Peer Tutorial 
diterapkan dan pasca tindakan diberikan setelah metode Peer Tutorial 
diterapkan.  
4. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan kejadian yang sudah 
berlalu.Dokumen dapat berbentuk RPP, foto, dan hasil belajar siswa. 
Dokumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teshasil belajar 
siswa, foto ketika siswa mengerjakan, dan lembar kerja siswa. Dokumen 
ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai datadiri siswa, 





G. Pengembangan Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk 
pengumpulan data, diantaranya yaitu mengukur variabel penelitian untuk 
menghasilkan data yang akurat. Jenis instrumen yang dikembangkan dalam 
penelitian ini yaitu instrumen observasi dan instrumen tes kemampuan 
menulis permulaan.  
1) Instrumen Observasi 
Observasi dilakukan guna memperoleh data aktivitas guru dan 
siswa dalam menerapkan pembelajaran dengan metode Peer Totorial. 
Instrumen ini berfungsi sebagai instrumen untuk menghimpun data 
penting dalam membuat kesimpulan. Adapun kisi-kisi yang digunakan 
dalam instrumen observasi aktivitas guru dan siswa mengenai penerapan 
metode Peer Tutorial untuk mengukur tingkat partisipasi kemampuan 
menulis permulaan anak tunarungu kelas 2 di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman dapat dijelaskan dalam pedoman observasi aktivitas guru dan 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode Peer 









Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Observasi Dalam Proses Pembelajaran Menggunakan 
Metode Peer Tutorial 
No Definisi Peer 
Tutorial 
Bagian Indikator No 
Butir 


















Persiapan Guru menyiapkan skenario 
pembelajaran/perencanaan pembelajaran 
1 
Guru menyiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran  
2 
Guru menentukan siswa yang akan 
dijadikan tutor 
3 
Guru memberi penjelasan kepada tutor 
tentang tugasnya 
4 
Siswa memahami perannya masing-
masing (tutor dan tutee) 
5 
Penyajian Guru menjelaskan mengenai 
pembelajaran yang dilakukan 
6 
Guru membimbing tutor dan siswa dalam 
pengajaran menulis permulaan 
7 
Guru membimbing tutor untuk 
melakukan aktivitas pengajaran menulis 
permulaan kepada tutee 
8 
Siswa memahami materi yang akan 
dilakukan 
9 
Siswa mengenal beberapa kata yang 
yang akan dipelajari dari berbagai jenis 
gambar yang ditunjukan 
10 
 
Siswa mampu menirukan menulis 
diudara 
11 
Siswa mampu mencontoh tulisan huruf 
dengan menyalin 
12 
Siswa mampu mencontoh tulisan kata 
dengan menyalin 
13 
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik 
14 
Tindak Lanjut Guru mendampingi tutor untuk 
memberikan bantuan kepada anggota 
mengenai materi yang perlu diulang 
kembali 
15 




Adapun kriteria penilaian observasi partisipasi guru sebagai berikut : 




(2) Skor 3, apabila guru atau siswa melakukan tindakan pengajaran 
diluar rencana namun masih dalam konteks pembelajaran. 
(3) Skor 2, apabila guru atau siswa melakukan tindakan pengajaran 
di luar rencana namun tidak dalam konteks pembelajaran yang 
akan diajar. 
(4) Skor 1, apabila guru atau siswa tidak melakukan tindakan yang 
telah direncanakan. 
2) Instrumen Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai data pendahuluan dari 
permasalahan yang ditemukan di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
khususnya pada kelas Dasar II. Pelaksanaan wawancara menggunakan 
model terpimpin, yaitu pewawancara membawa pedoman yang hanya 
merupakan garis besar tentang yang akan ditanyakan.  
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana proses pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) ? 
 
2. Hambatan apa yang dialami guru dalam 
pembelajaran menggunakan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) ? 
 
3. Hambatan apa saja yang dialami siswa 
dalam pembelajaran menggunakan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ? 
 
4. Bagaimana kemampuan siswa kelas 
Dasar II dalam materi menulis permulaan 
setalah menggunakan metode Peer 






3) Instrumen Tes Kemampuan Menulis Permulaan  
Tes yang digunakan adalah jenis tes tugas menulis. Tes tugas 
menulis dibuat untuk mengukur kemampuan menulis permulaan pada 
siswa tunarungu sebelum tindakan dan setelah tindakan. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang terdiri dari 15 soal.  
Tabel 5. Kisi-kisi Tes Kemampuan Menulis Permulaan 















Anak mampu mencontoh 





Anak mampu mencontoh 





Anak mampu menyalin 
tulisan kata dengan 







Adapun teknik pemberian skor pada tes kemampuan menulis 
permualaan adalah sebagai berikut:  
a) Skor 4, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian, bentuk, dan 
ukuran tulisan sudah benar 
b) Skor 3, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian sudah benar, 
namun bentuk dan ukuran tulisan terlalu kecil/ terlalu besar 
c) Skor 2, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian belum benar, 
bentuk dan ukuran tulisan masih terlalu kecil/ terlalu besar dan ada 
huruf yang hilang 
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d) Skor 1, apabila anak belum mampu menulis kata, rangkaian dan 
bentuk belum benar, serta ukuran tulisan yang terlalu kecil/ terlalu 
besar 
 
H. Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas 
adalahsuatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihansuatu instrumen. Maka dapat dikatakan validitas instrumen adalah 
keadaandimana alat ukur dapat mengukur apa yang memang seharusnya 
diukursehingga instrumen dapat menunjukkan hasil benar-benar 
dapatdipertanggung jawabkan. Alat ukur yang digunakan pada penelitian 
iniberupa instrumen tes kemampuan menulis. Sedangkan, hal yang 
diukurdalam penelitian ini berupa kemampuan menulis pada anak tunarungu. 
Jenis validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. Isi dari 
instrumen yang telah dibuat peneliti akan diuji validitasnya yaitu instrumen 
tes kemampuan menulis permulaan anak tunarungu kelas dasar 2 di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Penguji validitas pada penelitian ini dilakukan oleh guru kelas 2 SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman yaitu Bapak Edi Surata, S.Pd dengan 
mempertimbangkan isi instrumen dengan materi, kesesuaian dengan 
kompetensi yang digunakan dan tingkat kesulitan yang sesuai dengan 
keadaan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Mulyasa (2009: 95) yang 
menyatakan bahwa guru merupakan orang yang paling berpengaruh dalam 
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pembelajaran yang harus banyak dilibatkan dalam pengembangan kurikulum. 
Adapun hasil dari validitas tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil Validitas Instrumen  
No Komponen Aspek Keterangan 




2. Isi instrumen Kesesuaian butir 
instrumen dengan 
materi 
Sudah sesuai dengan 
kondisi anak 
3. Penilaian  Pedoman 
pensekoran 
Sudah baik 
4. EYD bahasa dan 
grafiti tulisan  
Bentuk butir 
instrumen  
Gambar diperjelas, tabel 
diperbesar, dan ukuran 
tulisan diperbesar sedikit 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis data kualitatif  
Teknik analisis data kulitatif perlu diuji keabsahan data dari hasil 
wawancara. Analisis data wawancara merupakan analisis data kualitatif 
yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas Dasar II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman..Keabsahan data dilakukan untuk memperoleh 
data kualitatif. Sugiyono (2010: 366) berpendapat bahwa dalam penelitian 
kualitatif terdapat empat kriteria dalam uji keabsahan data meliputi: derajat 
kepercayaan, kebergantungan, keteralihan, dan kepastian. Untuk 
memperoleh data sesuai dengan kriteria tersebut, digunakan teknik 
61 
 
keabsahan data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi. Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2010: 372) 
bemdefinikan triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan wawancara tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas Dasar 
II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
2. Membandingkan data hasil tes dengan wawancara tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas Dasar 
II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
3. Membandingkan hasil observasi dan tes tentang pelaksanaan 
pembelajaran menulis permulaan pada siswa kelas Dasar II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan 
mencrosschek hasil observasi dengan hasil wawancara. Data kualitatif 
yang meliputi hasil triangulasi teknik wawancara, observasi dan tes 
dianalisis menggunakan deskripsi kualitatif. 
2. Teknik analisis data kuantitatif  
a. Teknik analisis data hasil observasi dalam pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial 
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Teknik analisis digunakan untuk mengungkap data 
observasi berupa lembar observasi aktivitas pada saat pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial atau tutor sebaya akan dianalisis 
menggunakan deskriptif kuantitatif dan hasil observasi akan dihitung 
kemudian dipersentase dengan demikian dapat diketahui sejauh 
mana peningkatan proses pembelajaran yang dicapai.  
Teknik penilaian digunakan pada lembar observasi untuk 
mengetahui aktivitas anak dan guru ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung 
hasil dari lembar aktivitas menurut Suharsimi Arikunto (2010: 183) 
adalah sebagai berikut : 
 
   Persentase Skor/Nilai : ∑ ୱ୩୭୰ ya୬୥ ୢ୧୮ୣ୰୭୪ୣ୦∑ ୱ୩୭୰ ୫a୩ୱ୧୫a୪  ሺͳͲͲ%ሻ 
 
Kemudian hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan 
kategori interpretasi sebagai berikut: 
Pencapaian  76 % - 100 % =  kategori baik 
Pencapaian  56 % - 75 % = kategori cukup 
Pencapaian  40 % - 55 % = kategori sedang 
Pencapaian  < 40 %  = kategori rendah 
 
b. Teknik analisis data hasil tes kemampuan menulis permulaan  
Teknik analisis digunakan untuk mengungkap hasil tes 
dan pengamatan terhadap kinerja guru serta partisipasi siswa 
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sekaligus penerapan metode Peer Tutorial dalam menulis 
permulaan. Data hasil tes dianalisis dengan teknik komparatif. Hasil 
tes menulis permulaan menggunakan analisis secara komparatif 
yakni dengan membandingkan data antara skor pra tindakan dan skor 
pasca tindakan yang disajikan dalam bentuk angka. 
Data-data kuantitatif didapatkan dari skor tes hasil belajar. 
Skor hasil belajar tersebut diubah menjadi nilai atau pencapaian 
dalam bentuk presentase dan selanjutnya dibuat grafik untuk 
mempermudah dalam membaca data dengan menggunakan rumus 






 NP = Presentase kemampuan siswa dalam menulis permulaan 
 R = Skor kemampuan siswa dalam menulis 
 SM  = Skor maksimum yang disesuaikan dengan skor yang diberikan 
Nilai pencapaian yang berasal dari hasil tes belajar kemudian dapat diketahui 
predikat pencapaian belajarnya menggunakan tabel pedoman penilaian 
dibawah ini. 
 




Tabel 7. Pedoman Penilaian 
No Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
1. 86-100 Sangat Baik 
2. 76-85 Baik 
3. 60-75 Cukup 
4. 55-59 Kurang 
5. ≤ 54 Sangat Kurang 
 
Skor yang telah diketahui dapat diubah menjadi bentuk tabel dan 
grafis untuk mempermudah peneliti mengolah data. Sedangkan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan menulis dapat 
menggunakan perbandingan antara skor pra tindakan dan skor pasca 
tindakan. Dari kedua skor dapat diketahui. Penelitian dikatakan berhasil 
jika nilai akhir dari KKM yaitu 65. Kriteria KKM didapatkan dari guru 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata 
Dharma 1 Sleman yang terletak di desa Margorejo, Kecamatan Tempel, 
Kabupaten Sleman. Kondisi sekolah yang dekat dengan keramaian 
karena terletak di pinggir jalan raya ini cukup baik. Walaupun di pinggir 
jalan, namun kelas-kelasnya ditempatkan sedikit jauh dari jalan raya 
dengan terhalang oleh kantor kepala sekolah, asrama sekolah, dan 
lapangan sehingga tidak akan menganggu jalannya kegiatan belajar 
mengajar dari kebisingan kendaraan. SLB Wiyata Dharma tidak hanya 
menerima siswa tunarungu, namun juga menerima siswa dengan 
hambatan intelektual atau tunagrahita. Sebagian besar siswa di SLB 
Wiyata Dharma adalah siswa tunarungu SLB Wiyata Dharma terdapat 
asrama untuk siswa – siswa yang rumahnya jauh dari SLB sehingga 
mereka dapat tinggal dekat dengan sekolah.   
SLB  Wiyata Dharma I Sleman merupakan salah satu sekolah 
swasta yang memiliki kualitas sekolah tidak jauh berbeda dengan sekolah 
yang lain, terlihat dari prestasi yang diperoleh dari siswa- siswi SLB 
dalam berbagai perlombaan. Keberhasilan dalam mengelola sekolah 
tidak luput dari campur tangan semua guru beserta karyawan. SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman memiliki visi yaitu “Terwujudnya anak 
berkebutuhan khusus cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia” 
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dengan didukung oleh beberapa misi yang dapat mewujudkan visi 
tersebut.  
Berdasarkan kondisi fisiki yang ada disekolah berupa fasilitas, 
SLB Wiyata Dharma memiliki 18 ruang kelas dengan rincian: 6 kelas 
untuk kelas Taman Kanak-kanak, 6 kelas untuk kelas Sekolah Dasar 
(SD), 3 kelas untuk kelas Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 3 kelas 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain ruang kelas terdapat juga 
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang tamu, ruang 
aula, ruang dapur, kamar mandi, tempat parkir, ruang BPBI (Bina 
Presepsi Bunyi dan Irama), ruang keterampilan, sanggar kerja, 
perpusatakaan, kantin sekolah, dan gudang sekolah. 
Setiap kelas di sekolah terdiri dari 2 sampai 6 siswa dan diampu 
oleh satu guru kelas. Proses belajar mengajar dilakukan sama dengan 
sekolah-sekolah luar niasa pada umumnya. Proses pembelajaran 
dilakukan setiap hari Senin sampai Sabtu yang dimulai dari pukul 07.30 
WIB sampai dengan selesai. Guru meberikan pembelajaran sesuai 
dengan materi yang ada di kurikulum. Namun, seringkali materi yang 
diberikan tidak sesuai dengan keadaan dan kemampuan siswa. Akibatnya 
jika tetap dilaksanakan siswa akan mengalami kesulitan dalam menerima 
pelajaran. Oleh karena itu, gutu melakukan modifikasi pada mata 
pelajaran dengan disesuaikan oleh kemampuan siswa. Kesulitan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran sesuai kurikulum juga disebabkan oleh 
67 
 
kelainan pendengaran pada siswa yang menyebabkan kemampuan 
berbahasa anak yang kurang baik. 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman ini menggunakan pendekatan 
komunikasi total yaitu tidak hanya komunikasi oral, namun komunikasi 
menggunakan bahasa isyarat juga dibutuhkan. Dikarenakan tidak sedikit 
siswa tunarungu di sekolah memiliki kemampuan berbahasa yang kurang 
sehingga menyulitkan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang tidak 
menguasi bahasa isyarat maupun oral.  
 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
a. Subyek 1 
1) Identitas subyek 
Nama   : GM 
Tempat/tanggal lahir : Kulonprogo, 25 Desember 2006 
Usia    : 9 tahun 1 bulan 
Jenis kelamin  : Laki – laki  
2) Karakteristik  
GM merupakan siswa tunarungu di kelas II SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman. Kelainan pada organ pendengarannya 
membuat GM mengalami hambatan pada komunikasinya. Saat 
berbicara GM lebih sering menggunakan bahasa isyarat daripada 
bahasa oral. Namun, jika GM diajak berbicara menggunakan 
bahasa oral, GM lumayan memahami dan mengerti.  
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Pada aspek pemahaman terhadap materi, subyek 
mudah memahami. Sehingga dikelas subyek tergolong pintar 
diantara teman – teman sekelasnya. Pada saat menulis, subyek 
sudah baik. Hal ini ditunjukan saat subyek mampu menulis kata 
yang didiktekan guru, namun kadang salah karena terhambat 
pada pendengarannya. Tulisan subyek juga dapat dibaca, namun 
masih perlu perbaikan pada besar kecilnya ukuran huruf yang 
ditulis, jarak antar huruf dalam kata, dan huruf kapital yang 
sering ditulis di tengah dalam satu kata.  
b. Subyek 2 
1) Identitas subyek 
Nama   : RA 
Tempat/tanggal lahir : Bantul, 4 Juni 2006 
Usia    : 9 tahun 7 bulan 
Jenis kelamin  : Laki – laki  
2) Karakteristik  
RA merupakan teman satu kelas GM. RA juga 
mengalami hambatan pada pendengarannya, namun tidak 
seluruhnya. RA juga dibantu oleh alat bantu dengar yang dapat 
merangsang bunyi dari luar sehingga jika dibandingkan dengan 
GM, RA lebih jelas artikulasinya. Namun, walaupun demikian 
RA sulit dalam memahami instruksi yang diberikan guru 
menggunakan bahasa oral, sehingga harus dibantu dengan 
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bahasa isyarat. RA pendiam dan pasif jika dibandingkan dengan 
GM yang aktif serta rasa ingin taunya besar. Pada aspek 
pemahaman materi, RA kurang dapat memahami materi yang 
diberikan sehingga ia sering tertinggal dalam pemahaman 
materi.  
Pada sapek menulis subyek masih harus menulis 
dengan bantuan seperti menyalin. Kadang tulisan subyek tidak 
dapat dibaca karena sering buru-buru dalam menulis. hal ini 
disebabkan karena subyek sering tertinggal oleh GM, GM sudah 
selesai terlebih dulu sedangkan RA belum selesai sehingga RA 
buru – buru menyelesaikan tulisan tersebut. masih terjadi omisi 
pada tulisan yang ditulis subyek. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan Pra Tindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus 1, peneliti perlu 
mengetahui kemampuan awal siswa kelas Dasar II dalam menulis 
permulaan khususnya menyalin. Kemampuan awal siswa dalam menulis 
permulaan khususnya menyalin diperoleh dari hasil pra tindakan. Pra 
tindakan dilakuan pada hari Kamis, 26 Januari 2016 dengan jumlah soal 
yang diberikan siswa sebanyak 15 soal. Soal pra tindakanterdiri dari 5 
soal menyalin huruf, 5 soal menyalin kata benda, dan 5 soal menyalin 
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kata benda yang sesuai dengan gambar. Hasil pra tindakan kemampuan 
menulis permulaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 8. Skor Pra TindakanKemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas 
Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
No Subyek Skor pra 
tindakan 
KKM Kriteria 
1. GM 86,67 % 65 Sangat Baik 
2. RA 53,34 % 65 Kurang 
 
Tabel 8 menunjukan bahwa kemampuan awal dalam menulis 
permulaan siswa kelas Dasar II sudah ada yang mencapai target dan ada 
yang belum mencapai targat KKM. Terlihat dari hasil pra tindakanpada 
tabel diatas. Nilai tertinggi didapat oleh GM dengan skor 86,67 % dan 
masuk dalam kriteria sangat baik karena skor sudah mencapai KKM. 
Nilai terendah didapat oleh RA dengan skor 53,34 % dan masuk dalam 
kriteria kurang karena skor belum mencapai KKM yaitu 65. Hasil yang 
telah dicapai oleh siswa diperlukan adanya metode khusus dalam 
pembelajaran menulis permulaan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan khususnya menyalin kata benda. Metode yang 
diambil peneliti untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
khususnya menyalin adalah metode Peer Tutorial (Tutor Sebaya). 




Gambar  3. Diagram Skor Pra tindakan Kemampuan Menulis Permulaan 
Kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
 
2. Rencana Tindakan Siklus 1 
Perencanaan tindakan siklus 1 ini diawal dengan berdiskusi 
dengan guru kelas selaku kolaborator dalam penelitian ini. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menentukan skenario pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan media yang digunakan untuk mendukung kegiatan 
belajar. Semua komponen tersebut akan disusun menjadi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menjadi acuan dalam 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan pembelajaran akan 
dilakukan dengan menyalin beberapa kata benda untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa dengan menggunakan metode 
Peer Tutorial atau tutor sebaya. Penggunaan metode tutor sebaya ini 
GM RA

























Pencapaian Hasil Pra Tindakan 
Kemampuan Menulis Permulaan  
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memerlukan peran sebagai tutor dan tutee (siswa yang diberi tutor). Dari 
hasil pra tindakan yang diperoleh, guru memilih GM sebagai tutor karena 
memperoleh skor 86,67%  yang merupakan kategori sangat baik dan RA 
sebagai tutee (siswa yang diberi skor) karena memperoleh skor 53,34% 
dan merupakan kategori kurang.  
Materi pelajaran akan dibagi menjadi 4 pertemuan. Pertemuan 
pertama akan mengajarkan tentang menyalin huruf dengan benar dan 
menyalin kata dengan benar berdasarkan rangkaian, serta ukuran huruf 
yang benar dan tepat. Pertemuan kedua akan mengajarkan 3 kata benda, 
sampai siswa mampu menyalin dengan benar dan siswa mampu menyalin 
kata benda yang sesuai dengan gambar yang ditunjukan, karena kejadian 
pada saat pra tindakansiswa belum mampu menyalin kata pada gambar 
yang sesuai, sehingga masih banyak mengalami kesalahan, dan juga 
masih banyak mengalami kesalahan pada menyalin huruf dan kata dari 
bentuk tulisan, ukuran tulisan, rangkaian tulisan atau penggunaan huruf 
kapital yang salah.  Pertemuan ketiga dilanjutkan dengan mengulang 
pertemuan pertama namun hanya sekilas agar siswa mengingat kembali. 
Selanjutnya akan ditambah 2 kata benda dengan metode yang sama 
dengan pertemuan pertama yaitu metode tutor sebaya. Dari tiga 
pertemuan tersebut tentunya mencapai indikator yang telah ditentukan 
peneliti. Indikator yang harus dicapai adalah siswa mampu mencontoh 
huruf dengan menyalin, mampu mencontoh kata dengan menyalin, 
mampu menyalin kata benda dengan gambar yang sesuai. Pertemuan 
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keempat, peneliti melaksanakan pasca tindakan terhadap materi yang 
telah dipelajari sehingga dapat diketahui capaian hasil belajar siswa 
dalam menulis permulaan dengan menyalin. Pembalajaran ini masuk 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Langkah selanjutnya yaitu peneliti akan menyusun lembar 
observasi untuk mengetahui proses pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan menggunakan metode Peer Tutorial atau tutor sebaya ini. 
Lembar observasi ini berisi tentang observasi untuk mengetahui kinerja 
guru dan keadaan siswa ketika dilaksanakan tindakan. Lembar observasi 
untuk guru dan siswa dijadikan satu sesuai dengan kisi – kisi observasi 
yang telah dibuat sebelumnya. 
Tahap selanjutnya dalam perencanaan siklus 1 adalah 
mempersiapkan soal – soal pasca tindakan 1 yang akan diberikan pada 
akhir pelaksanaan siklus 1. Soal dibuat berdasarkan materi yang telah 
diajarkan pada tindakan sebelumnya. Pasca tindakanterdiri dari 15 butir 
soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis permulaan 
yaitu menyalin kata dengan benar dan tepat.  
 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan yang selanjutnya dijabarkan menjadi 3 kali pertemuan untuk 
tindakan dan 1 kali pertemuan  untuk pasca tindakan. Pasca 
tindakandilakukan pada akhir siklus. Pertemuan untuk tindakan pertama 
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dilakukan pada Kamis, 28 Januari 2016, pertemuan kedua dilakukan pada 
Selasa, 2 Febuari 2016, pertemuan ketiga dilakukan pada Kamis, 4 
Febuari 2016. Setiap pertemuan guru mengalikasikan waktu setiap 
pelajaran pertama dan kegua yaitu 2 x 30 menit (60 menit). Kemudian 
pasca tindakan dilakuan pada hari Selasa, 9 Februari 2016 yang 
dikalukan pada jam pertama yaitu selama 30 menit. Langkah – langkah 
proses pembelajaran pada siklus 1 akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pertemuan pertama siklus 1  
Pertemuan pertama siklus 1 dilakukan pada hari Kamis, 28 Januari 
2016 pada pukul 07.30 – 08.30 WIB dengan materi mencontoh 
tulisan huruf dan kata di buku atau dipapan tulis dengan menyalin. 
Pelaksanaan tindakan pertama pada siklus 1 dijabarkan sebagai 
berikut : 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu mencontoh huruf dan kata dibuku atau dipapan 





2) Kegiatan inti 
a) Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu mencontoh 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menyalin. 
c) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan huruf dan kata benda tersebut 
dengan memperhatikan tutor. 
d) Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menulis diudara yang selanjutnya ditirukan oleh 
tutee. 
e) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis huruf atau kata benda dibuku tulis dengan 
benar dan tepat. 
3) Kegiatan akhir 
a) Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan huruf atau kata benda dan mencocokan 
dengan tulisan dari hasil menyalin. 
b) Guru menutup kelas 
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b. Pertemuan kedua siklus 1  
Pertemuan kedua siklus 1 dilakukan pada hari Selasa, 2 Febuari 2016 
pada pukul 07.30 – 08.30 WIB dengan materi menyalin tulisan kata 
benda dengan pilihan gambar yang tepat. Pelaksanaan tindakan 
kedua pada siklus 1 dijabarkan sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu menyalin tulisan kata benda dengan pilihan gambar 
yang tepat.  
2) Kegiatan inti 
a) Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
c) Terdapat 3 kata benda yang akan dipelajarai yaitu celana, 
tas dan baju.  Proses pembelajaran menggunakan media 
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gambar sebagai alat bantu, dibawah gambar tersebut telah 
diberi nama.  
d) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkankata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor. 
e) Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
f) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis kata benda dibuku tulis dengan benar dan 
tepat. 
3) Kegiatan akhir 
a) Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 3 kata benda dan mencocokan dengan tulisan 
dari hasil menyalin. 
b) Guru menutup kelas. 
 
c. Pertemuan ketiga siklus 1  
Pertemuan ketiga siklus 1 dilakukan pada hari Kamis, 4 Febuari 
2016 pada pukul 07.30 – 08.30 WIB dengan menyalin tulisan kata 
benda dengan pilihan gambar yang tepat. Pelaksanaan tindakan 
ketiga pada siklus 1 dijabarkan sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal  
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a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu menyalin tulisan kata benda dengan pilihan gambar 
yang tepat.  
2) Kegiatan inti 
a) Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
c) Tutor dengan bimbingan guru mengingat kembali materi 
sebelumnya yaitu tentang menyalin 3 kata benda (celana, 
tas dan baju ) yang disertai gambar. 
d) Selanjutnya ditambah 2 kata benda yang akan dipelajarai 
yaitu pensil dan penggaris.  Proses pembelajaran 
menggunakan media gambar sebagai alat bantu, dibawah 
gambar tersebut telah diberi nama.  
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e) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan kata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor. 
f) Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
g) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis kata benda dibuku tulis dengan benar dan 
tepat. 
3) Kegiatan akhir 
a) Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 5 kata benda dan mencocokan dengan tulisan 
dari hasil menyalin. 
b) Guru menutup kelas. 
 
4. Pengamatan Tindakan dan Tes Hasil Belajar Siklus 1  
Pengamatan pada siklus 1 dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
guru dan siswa pada proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan metode Peer Tutorial (Tutor Sebaya). Pengamatan siklus 1 
dilaksanakan dengan mengamati proses pembelajaran berlangsung dan 
tes hasil belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan menulis permulaan melalui metode Peer 
Tutorial (Tutor Sebaya) pada kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
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Sleman. Analisis data kualitatif menggunakan triangulasi teknik yaitu 
melakukan crosschek hasil wawancara dengan observasi. 
a. Observasi Siklus 1 
Beberapa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 telah 
dilaksanakan peneliti. Selama proses pembelajaran, aktivitas guru 
dan siswa perlu diamati dengan pedoman instrumen observasi yang 
telah dibuat peneliti. Dari hasil pelaksaan proses pembelajaran 
didapat data dimulai dari tahap persiapan, penyajian, serta tindak 
lanjut. Data hasil yang diperolah adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Melalui Metode 
Peer Tutorial (tutor sebaya)  
Observasi tindakan Skor Observasi Kriteria 
Observasi pertemuan ke- 1 68,75 % Cukup 
Observasi pertemuan ke-2 73,44 % Cukup 
Observasi pertemuan ke-3 71,88 % Cukup 
Rata – rata 71,35 % Cukup 
   
  Berdasarkan hasil diatas maka dapat diambil garis besar 
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode Peer 
Tutorial atau tutor sebaya ini baik digunakan dengan presentase 
71,35 % dengan kriteria cukup. Hasil observasi aktivitas guru dan 




Gambar 4. Diagram hasil observasi proses pembelajaran kelas 
Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dalam 
menerapkan pembelajaran dengan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) siklus 1. 
1) Observasi aktivitas guru selama pembelajaran  
Pengamatan terhadap aktivitas selama proses 
pembelajaran pada siklus 1 sudah cukup baik. Kriteria cukup 
diberikan karena mengacu pada hasil observasi yang mencapai 
skor 71,35 %. Aktivitas guru cukup baik karena dalam proses 
pembelajaran berlangsung guru dapat melakukan aktivitas yang 
telah ada pada instrumen observasi yaitu pada proses persiapan, 
guru menyiapkan skenario pembelajaran/perencanaan 
pembelajaran, menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran 
dengan cukup baik. Guru juga sudah cukup baik dalam 
menentukan siswa yang akan menjadi tutor, serta guru memberi 
penjelasan kepada tutor tentang tugasnya sebagai tutor.  
Siklus 1



















Skor Hasil Observasi Siklus 1  
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Dalam proses penyajian pun guru tidak melepas siswa 
yang telah menjadi tutor untuk melaksanakan pembelajaran, hal 
ini ditunjukan dari guru yang selalu membimbing tutor saat tutor 
melaksanakan tugasnya. Guru juga sebelumnya telah memberi 
informasi kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. Guru selalu memantau dan membimbing siswa GM 
dan RA saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Pada 
tahap tindak lanjut, guru sudah baik dalam melaksanakan tugas, 
yaitu dengan mendampingi tutor (GM) untuk memberikan 
bantuan kepada tutee (RA) mengenai materi yang perlu diulang 
kembali. Guru juga melakukan evaluasi tes hasil belajar dengan 
baik.  
2) Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
a) Subyek GM 
Subyek tidak mengalami kesuliatan dalam 
menerima pembelajaran di kelas. Subyek juga dapat 
memahami perannya sebagai tutor atau pemberi bantuan. 
Sebelum tugas sebagai tutor diberikan, GM diberi latihan 
terlebih dahulu mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Latihan yang diberikan oleh guru yaitu GM 
diberi latihan dengan menulis huruf dan kata benda di 
udara, GM diberi gambar yang disediakan sebagai media 
untuk memberi bantuan terhadap RA. GM juga memiliki 
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tugas agar memperhatikan tulisan yang disalin RA benar 
atau tidak dengan bimbingan guru. Beberapa latihan 
diberikan kepada GM, dan GM cukup mampu memahami 
tugasnya sebagai tutor sebaya dari RA.  
Pada saat pelaksanaan, sering kali GM merasa 
emosi dan greget dengan RA sebagai tutee (yang diberi 
bantuan), karena RA terkadang senyum - senyum sendiri 
dan tidak mau memperhatikan apa yang sedang diajarkan 
GM. Setelah beberapa kali teguran dari guru agar RA 
memperhatikan GM, maka secara perlahan RA akan 
mengikuti pembelajaran dengan baik. GM dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan meteri 
yang diajar, GM dapat memahami materi dengan cepat. 
GM dapat mengenal beberapa huruf, kata benda yang 
diajarkan, serta nama – nama gambar yang disediakan. GM 
mampu menulis huruf dan kata dengan baik dan tepat. 
Terkadang ada beberapa kata yang disalin GM tidak 
menggunakan huruf kapital, namun GM menulis dengan 
huruf kapital. Kesalahan-kesalahan tersebut perlu 
diperbaiki. Siswa GM mengikuti proses pembelajaran 





b) Subyek RA 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Subyek RA masih ditemui 
banyak kesulitan. Pertama, subyek RA masih belum 
memahami perannya sebagai tutee yaitu siswa yang diberi 
bantuan, sehingga RA seringkali tidak mau mengikuti apa 
yang diajarkan oleh tutornya GM. Kadang ditandai dengan 
senyum-senyum sendiri dengan alasan yang tidak jelas 
seakan menisyaratkan tidak mau mengikuti dan 
memperhatikan tutor. Kedua, saat subyek RA mengikuti 
tutor untuk menulis huruf atau kata diudara, sering 
mengalami kesalahan arah saat menulis diudara dari kanan 
ke kiri yang seharusnya yaitu dari kiri ke kanan, hal ini 
terjadi karena posisi mereka saling berhadapan. Dengan 
teguran guru dan tutor agar menulisnya dari arah kiri ke 
kanan, RA perlahan-lahan mengerti dan mulai menulis dari 
kiri ke kanan.  Ketiga, masih terjadi kesalahan saat tulisan 
diudara disalin ke dalam buku RA, GM pun menegur RA 
bahwa tulisannya salah dan harus diperbaiki, RA mengikuti 
apa yang diperintahkan GM.  
Saat berlangsungnya pembelajaran lambat laun RA 
memahami apa yang dipelajari pada pertemuan – pertemuan 
pembelajaran ini. Dibantu dengan bimbingan dan teguran 
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dari guru dan tutor, maka RA dapat meminimalisir 
kelasahan yang dilakukan saat aktivitas menulis dan 
aktivitas pada proses pembelajaran berlangsung. 
b. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar pasca tindakan (pasca tindakan 1) 
dilaksanakan pada hari hari Selasa, 9 Febuari 2016. Soal yang 
diberikan kepada siswa sebanyak 15 soal yang terdiri dari 5 soal 
menyalin huruf dengan benar dan tepat, 5 soal menyalin kata benda 
dengan benar dan tepat, dan 5 soal dengan menyalin tulisan kata 
benda dengan pilihan gambar yang sesuai. Soal yang diujikan 
kepada siswa tentunya sudah dipelajari pada tindakan siklus 1. 
Alokasi waktu yang diberikan yaitu 30 menit. Hasil tes hasil belajar 
pasca tindakan siklus 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 10. Hasil Tes Belajar Menulis Permulaan Pasca Tindakan 
Siklus 1 Kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
No Subyek Skor pasca 
tindakan I 
KKM Kriteria 
1. GM 90 % 65 Sangat Baik 
2. RA 58,34 % 65 Kurang 
Tabel 10 merupakan data hasil kemampuan menulis 
permualaan kelas Dasar 2 setelah dilaksanakan tindakan dengan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya). Skor yang diperoleh GM yaitu 
90% termasuk kriteria sangat baik dan sudah memenuhi KKM,  RA 
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mendapat skor 58,34% termasuk kriteria kurang dan belum 
memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 65. 
Gambaran mengenai hasil belajar anak tunarungu kelas Dasar 
2 pasca tindakan siklus 1 pada pembelajaran menulis permulaan 
melalui metode Peer Tutorial (tutor sebaya) dapat dilihat pada 
diagram berikut ini : 
 
Gambar 5. Diagram hasil tes belajar menulis permulaan pasca 
tindakan siklus 1  
5. Refleksi Siklus 1 
Refleksi merupakan tahap keempat dalam penelitian tindakan 
kelas. Refleksi dilakukan sebagai langkah untuk menelaah kembali 
tindakan yang sudah dilakukan, menguraikan informasi, mengkaji 
kelebihan dan kekurangan tindakan tersebut. Hasil pra tindakan dan 
pasca tindakandibandingkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menulis permulaan sesuai KKM yang ditentukan. KKM tersebut sebesar 
GM RA





















Pasca Tindakan Siklus 1 
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65 yang harus dicapai oleh subyek dan menjadi tujuan dalam penelitian. 
Perbandingan hasil pra tindakan dan pasca tindakan tersebut dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis permulaan kelas 
Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman setelah diterapkan metode 
Peer Tutorial atau tutor sebaya selama proses pembelajaran. Peningkatan 
kemampuan menulis permulaan kelas Dasar II pasca tindakan dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Hasil Tes Kemampuan Menulis Permulaan Pra Tindakan dan 


































1. GM 86,67 % 90 % 60 Sangat 
Baik 
3,33 % 
2. RA 53,34 % 58,34 % 60 Kurang 5 % 
 
Tabel 11 menunjukan bahwa setelah siswa diberikan tindakan 
melalui metode Peer Tutorial (tutor sebaya) pada siklus 1 terdapat 
peningkatan kemampuan menulis permulaan dalam menyalin. 
Peningkatan terjadi pada semua subyek, namun masih ada yang belum 
mencapai KKM. Peningkatan tertinggi didapatkan oleh subyek RA yaitu 
sebesar 5 %. Sebelumnya RA mendapat skor 53,34 % dan pada pasca 
tindakan mendapat skor 58,34 %, tetapi RA masih tetap belum mencapai 
KKM walaupun peningkatannya tinggi jika dibandingkan dengan GM 
yang telah mencapai KKM. Subyek GM mendapat skor 86,67 % dan 
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pada pasca tindakanmendapat skor 90 %. Jadi subyek GM mengalami 
peningkatan sebesar 3,33 %, walaupun rendah peningkatannya jika 
dibandingkan dengan RA, namun GM telah mencapai KKM. 
Hasil pencapaian kemampuan menulis permulaan siswa 
tunarungu Dasar II pada saat pra tindakan dan pasca tindakan siklus 1 
dapat dilihat pada diagram 6 berikut ini : 
 
Gambar 6. Diagram sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan melalui 
metode Peer Tutorial pada kemampuan menulis permulaan 
siklus 1 
Mengacu pada diagram pada gambar 6 dapat dilihat terjadinya 
peningkatan pada tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan. Peningkatan terjadi pada seluruh subyek yang diberikan 
tindakan pada siklus 1. Skor tertinggi diperoleh GM sebesar 90 % dan 
skor terendah diperoleh oleh RA sebesar 58,34 %. 
GM RA
pra tindakan 86.67 53.34





















Pencapaian Hasil Belajar Menulis 
Permulaan Siklus 1 
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Peningkatan ini tidak terlepas dari peran tutor dan 
pendampingan dari guru dalam proses pembelajaran. Ketika tutor dan 
siswa masih terlihat kesulitan, guru memberikan bantuan sehingga 
memudahkan siswa. Dari siswa yang berjumlah 2, tidak semuanya 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 65.  Ada siswa yang 
telah mencapai KKM yaitu GM dan ada siswa yang melum mencapai 
KKM yaitu RA.  
Berdasarkan dari hasil observasi yang didapat pada pelaksanaan 
tindakan siklus 1 masih terjadi beberapa kendala yang dihadapi siswa dan 
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi 
siswa dan guru adalah sebagai berikut : 
a. Tutor dan tutee yang masih belum memahami peran dan 
tugasnya. 
b. Dilihat dari karakteristik siswa dikelas saat proses pembelajaran 
yaitu keaktifan siswa yang tidak merata, terdapat siswa yang aktif 
dan masih terdapat siswa yang tidak aktif. 
c. Perhatian siswa yang kurang jika temannya sendiri yang 
memberikan pembelajaran, ditandai dengan teralihnya perhatian 
siswa. 
Permasalahan yang terjadi pada siklus 1 dapat dijadikan acuan 
untuk perbaikan pada siklus 2, namun sebelumnya guru dan peneliti 
harus menemukan solusi dari kendala yang terjadi pada siklus 1. 
Sehingga diharapkan tindakan pada siklus 2 dapat terlihat lebih baik dari 
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siklus sebelumnya. Secara keseluruhan tindakan pada siklus 1 sudah 
berjalan dengan baik dan sesuai rencana yang telah dibuat sebelumnya. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi siklus 1, disimpulkan bahwa 
peningkatan yang terjadi pada tes hasil belajar pasca tindakan ssiswa 
kelas Dasar II sudah baik namun belum optimal, karena tidak semua 
siswa memenuhi nilai KKM. Oleh sebab itu, peneliti dan guru 
memutuskan untuk melakukan tindakan siklus 2. Tindakan siklus 2 
dilakukan untuk memperbaiki tindakan pada siklus 1. 
 
6. Rencana Tindakan Siklus 2 
Rencana tindakan siklus 2 merupakan tindak lanjut berdasarkan 
hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus 1 yang dilakukan peneliti 
bersama guru kelas. Pembelajaran yang dilakukan pada siklus 2 
dilakukan untuk mengoptimalkan menulis permulaan siswa tunarungu 
kelas Dasar II melalui metode Peer Tutorial agar mencapai KKM 60. 
Pada rencana tindakan siklus 2 akan dibuat beberapa perbedaan yaitu : 
a. Guru memberikan penjelasan kembali kepada tutor mengenai 
tugasnya yang membantu tutee atau yang akan diberi bantuan. 
b. Tempat duduk siswa akan dibuat bergantian supaya siswa tidak 
bosan dan mendapatkan suasana baru. 
c. Guru memberikan reward kepada anak apabila anak mampu 
menulis kata benda dengan benar dan tepat. Reward disini berupa 
tanda bintang yang akan diberikan kepada tutee oleh tutor. Jika 
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tutee mampu menulis dengan benar dan tanpa ada rangkaian 
huruf pada kata yang tertinggal. Jika telah mendapatkan 5 bintang 
dari tutor maka akan mendapatkan hadiah berupa pensil yang 
akan diberikan oleh guru.  
d. Guru memberikan peringatan yang lebih tegas pada siswa jika 
siswa tidak melakukan pembelajaraan dengan baik. 
 
7. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Tindakan akan dilakukan dalam 2 kali pertemuan dan 1 
pertemuan terakhir akan digunakan untuk pasca tindakan siklus 2. 
Pertemuan pertama siklus kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 11 
Febuari 2016. Pertemuan kedua siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 
16 Febuari 2016. Pertemuan ketiga dilakukan pasca tindakan siklus 2 
yang dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Febuari 2016.  
a. Pertemuan pertama siklus 2 
Pertemuan pertama siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 11 
Febuari 2016 pada pukul 07.30 – 08.30 WIB. Pemeblajaran 
dilakukan dengan materi menyalin huruf dan kata benda dari papan 
tulis dan melakukan latihan menulis diudara kemudian disalin dalam 
buku tulis siswa. Pelaksanaan tindakan siklus ini dilakukan dengan 




1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu mencontoh huruf dan kata dibuku atau dipapan 
tulis dengan benar dan tepat mengan menyalin. 
2) Kegiatan inti  
a) Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu mencontoh 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menyalin. 
c) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan huruf dan kata benda tersebut 
dengan memperhatikan tutor. 
d) Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 




e) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis huruf atau kata benda dibuku tulis dengan 
benar dan tepat. 
3) Kegiatan akhir 
a) Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan huruf atau kata benda dan mencocokan 
dengan tulisan dari hasil menyalin. 
b) Guru menutup kelas 
b. Pertemuan kedua siklus 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Febuari 2016 
pada pukul 07.30 – 08.30 WIB. Pembelajaran dilakukan dengan 
materi menyalin 5 kata benda dengan menggunakan media gambar 
sebagai alat bantu. Kemudian akan dilatih untuk menulis kata benda 
tersebut diudara lalu disalin ke dalam buku tulis siswa. Pelaksanaan 
tindakan siklus 2 akan dilakukan dengan langkah – langkah sebagai 
berikut :  
1) Kegiatan awal  
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b) Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
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c) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu menyalin tulisan kata benda dengan pilihan gambar 
yang tepat. 
2) Kegiatan inti  
a) Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk 
melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah diberikan 
petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
c) Terdapat 5 kata benda yang akan dipelajari yaitu celana, 
baju, tas, pensil dan penggaris.  Proses pembelajaran 
menggukan media gambar sebagai alat bantu, dibawah 
gambar tersebut telah diberi nama.  
d) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan kata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor. 
e) Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
f) Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 




3) Kegiatan akhir 
a) Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 5 kata benda dan mencocokan dengan tulisan 
dari hasil menyalin. 
b) Guru menutup kelas. 
 
8. Pengamatan Tindakan dan Tes Hasil Belajar Siklus 2 
Pengamatan siklus 2 dilaksanakan dengan mengamati proses 
pembelajaran menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) dan tes 
hasil belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas Dasar II di SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman selama dilaksanakannya tindakan siklus 2. Analisis 
data kualitatif menggunakan triangulasi teknik yaitu melakukan 
crosschek hasil wawancara dengan observasi. 
a. Observasi siklus 2 
Beberapa pelaksanaan tindakan pada siklus 2 telah 
dilaksanakan peneliti. Selama proses pembelajaran, aktivitas guru 
dan siswa perlu diamati dengan pedoman instrumen observasi yang 
telah dibuat peneliti. Dari hasil pelaksaan proses pembelajaran 
didapat data pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran 
dimulai dari tahap persiapan, penyajian, serta tindak lanjut. Data 




Tabel 12. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Melalui Metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) 
Observasi tindakan Skor Observasi Kriteria 
Observasi pertemuan ke- 1 81,25 % Baik 
Observasi pertemuan ke-2 87,5 % Baik 
Rata – rata 84,37 % Baik 
 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat diambil garis besar bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode Peer Tutorial 
atau tutor sebaya ini baik digunakan dengan presentase 84,37 % 
dengan kriteria baik. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa dapat 
disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Diagram hasil observasi proses pembelajaran kelas Dasar 
II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dalam menerapkan 
pembelajaran dengan metode Peer Tutorial (tutor 
sebaya) siklus 2. 
 
Siklus 2




















Skor Hasil Observasi Siklus 2 
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1) Observasi aktivitas guru selama pembelajaran  
Pengamatan terhadap aktivitas selama proses 
pembelajaran pada siklus 2 sudah baik. Kriteria baik diberikan 
karena mengacu pada hasil observasi yang mencapai 84,37 %. 
Aktivitas guru sudah baik karena dalam proses pembelajaran 
berlangsung guru dapat melakukan aktivitas sesuai dengan butir-
butir instrumen observasi yang telah dibuat peneliti. Aktivitas 
yang telah dilaksanakan yaitu pada proses persiapan, guru 
menyiapkan skenario pembelajaran/perencanaan pembelajaran, 
menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran dengan baik. 
Guru juga sudah cukup baik dalam menentukan siswa yang akan 
menjadi tutor, serta guru memberi penjelasan kepada tutor 
tentang tugasnya sebagai tutor dengan baik.  
Dalam proses penyajian pun guru tidak melepas siswa 
yang telah menjadi tutor untuk melaksanakan pembelajaran, hal 
ini ditunjukan dari guru yang selalu membimbing tutor saat tutor 
melaksanakan tugasnya. Guru juga sebelumnya telah memberi 
informasi kepada siswa tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan. Guru selalu memantau dan membimbing siswa GM 
dan RA saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Pada 
proses pembelajaran kali ini diberikan tambahan reward agar 
siswa semangat dan termotivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran. Reward yang diberikan adalah tanda bintang yang 
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diberikan oleh tutor kepada tutee. Guru memantau jalannya 
proses pembelajaran dan membimbing tutor dalam memberikan 
reward tersebut. Jika tutee telah mendapat 5 bimtang dari tutor 
maka ia akan mendapatkan hadiah pensil dari guru. RA mampu 
mendapatkan 5 bintang, selanjutnya guru memberikan hadiah 
pensil kepada RA. GM pun mendapatkan hadiah pensil dari 
guru karena telah membantu RA dalam belajar menulis. Pada 
tahap tindak lanjut, guru sudah baik dalam melaksanakan tugas, 
yaitu dengan mendampingi tutor (GM) untuk memberikan 
bantuan kepada tutee (RA) mengenai materi yang perlu diulang 
kembali. Guru juga melakukan evaluasi tes hasil belajar dengan 
baik.  
 
2) Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan 
belajar berlangsung. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran menggunakan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya). 
a) Subyek GM 
Saat pembelajaran berlangsung GM terlihat 
antusias dengan pembelajaran menulis permulaan 
menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya). Subyek 
terlihat sudah lebih memahami perannya sebagai tutor. GM 
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menjadi tutor dari RA. Selama proses menjadi tutor GM 
sudah dapat mengontrol emosinya dengan perilaku RA 
yang sering kali perhatiannya teralihkan.  
Seperti biasa sebelum melaksanakan 
pembelajaran GM menerima latihan terlebih dahulu dari 
guru dengan menulis huruf dan kata benda diudara untuk 
dipahami. GM diberi gambar yang disediakan sebagai 
media untuk memberi bantuan terhadap RA. GM juga 
memiliki tugas agar memperhatikan tulisan yang disalin 
RA benar atau tidak dengan bimbingan guru. Beberapa 
latihan diberikan kepada GM, dan GM sudah  mampu 
memahami tugasnya sebagai tutor sebaya untuk RA dari 
pengalaman tindakan siklus 1 yang telah dilaksanakan. 
Pada tahap ini, GM akan diberikan tugas tambahan yaitu 
GM harus memberikan tanda bintang kepada RA jika RA 
mampu menulis dengan benar dan tidak ada huruf dalam 
kata yang tertinggal ataupun salah. Dalam memberikan 
tanda bintang tersebut diperlukan bimbingan dari guru agar 
GM tidak salah dalam memberikan tanda bintang kepada 
RA. 
b) Subyek RA 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Subyek RA sudah cukup baik 
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dalam melaksanakan pembelajaran daripada aktivitas yang 
dilakukan pada siklus 1. Subyek RA sudah cukup 
memahami perannya sebagai tutee yaitu siswa yang diberi 
bantuan, sehingga RA mengikuti pembelajaran dengan 
metode tutor sebaya ini dengan baik. Perilaku RA yang 
mudah teralihkan perhatiannya sudah cukup tenang, 
dikarenakan ada teguran dari guru dan tutor agar 
memperhatian pembelajaran. aktivitas negatif tersebut 
mulai berkurang sedikit dengan adanya teguran tersebut. 
Pada proses pembelajaran kali ini RA sangan 
semangat karena terdapat reward yang akan didapatkannya 
jika RA mampu menulis dengan benar. Adanya reward 
tersebut membantu RA agar termotivasi dan semangat 
belajar. Saat RA memperoleh tanda bintang dari tutor yaitu 
GM, RA merasa senang dan mulai menulis dengan hati hati 
agar mendapatkan bintang sebanyak-banyaknya. RA 
mampu mendapat 5 bintang dan pada akhir pembelajaran 
guru memberikan RA pensil sebagai hadiah dari hasil 
belajarnya. 
b. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar menulis permulaan pasca tindakan siklus 
2 dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Febuari 2016. Tes hasil belajar 
dilakukan dengan tes tertulis dengan menyalin. Soal yang diberikan 
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kepada siswa sebanyak 15 soal yang terdiri dari 5 soal menyalin 
huruf dengan benar dan tepat, 5 soal menyalin kata benda dengan 
benar dan tepat, dan 5 soal dengan menyalin tulisan kata benda 
dengan pilihan gambar yang sesuai. Soal yang diujikan kepada siswa 
tentunya sudah dipelajari pada tindakan siklus 2. Alokasi waktu yang 
diberikan yaitu 30 menit. Hasil tes hasil belajar pasca tindakan siklus 
2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 13. Hasil Tes Belajar Menulis Permulaan Pasca Tindakan 
Siklus 2 Kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
No Subyek Skor pasca 
tindakan I 
KKM Kriteria 
1. GM 93,34 % 65 Sangat Baik 
2. RA 71,67 % 65 Cukup 
 
Tabel 13 merupakan data hasil kemampuan menulis 
permualaan kelas Dasar II setelah dilaksanakan tindakan siklus 2 
dengan metode Peer Tutorial (tutor sebaya). Skor yang diperoleh 
GM yaitu 93,34% termasuk kriteria sangat baik dan sudah 
memenuhi KKM,  RA mendapat skor 71,67% termasuk kriteria 
cukup dan sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 65. 
Gambaran mengenai hasil belajar anak tunarungu kelas 
Dasar II pasca tindakan siklus 2 pada pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode Peer Tutorial (tutor sebaya) dapat dilihat 




Gambar 8. Diagram hasil tes belajar menulis permulaan pasca 
tindakan siklus 2 
 
9. Refleksi Tindakan Siklus 2 
Refleksi dilakukan kempali pada siklus 2 dengan menganalisis 
data yang terkumpul dari hasil observasi dan tes hasil belajar siklus 2. 
Refleksi siklus 2 ini juga digunakan sekaligus untuk mengkaji 
keberhasilan metode Peer Tutorial dalam meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Wiyata Dharma 
1 Sleman. Peningkatan dapat diketahui dengan melihat hasil pengamatan 
pada siklus 1 dan pengamatan pada siklus 2. Peningkatan untuk 
mengetahui peningkatan tes belajar yaitu dengan melihat hasil pra 
tindakan, pasca tindakan 1 dan pasca tindakan 2 yang kemudian 

























Pasca Tindakan siklus 2 
103 
 
pasca tindakan 2 mencapai atau lebih dari KKM yaitu 65. Peningkatan 
hasil observasi dan peningkatan kemampuan menulis permulaan dapat 
dilihat dari penjelasan dibawah ini : 
a. Pengamatan (Observasi) 
Peningkatan hasil pengamatan proses pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial dapat diketahui dengan 
mambandingkan hasil observasi siklus 1 yang terdiri dar 3 
pertemuan dan siklus 2 yang terdiri dari 2 pertemuan. Berikut adalah 
peningkatan hasil observasi selama pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 14. Data peninggkatan Hasil Observasi Pembelajaran Melalui 
Metode Peer Tutorial (tutor sebaya siklus 1 dan siklus 2) 
Observasi  Skor  Kriteria 
Siklus 1 71,35 % Cukup 
Siklus 2 84,37 % Baik 
Peningkatan  13,02 % 
 
Tabel 14 menunjukan peningkatan skor hasil observasi 
pembelajaran menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) 
yang diterapkan di kelas Dasar 2 SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
yang terjadi setelah tindakan siklus 2 dilakukan. Peningkatan yang 
dihasilkan sebesar 13,02 % dari perbandingkan hasil observasi siklus 
1 dan siklus 2. Hasil observasi siklus 1 yaitu 71,35 % dengan kriteria 
Cukup dan meningkat pada observasi siklus 2 yaitu 84,37 % dengan 
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kriteria Baik. Maka dapat disimpulkan bahwa metode Peer Tutorial 
ini baik digunakan sebagai metode pembelajaran di kelas Dasar II 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman.  
Hasil peningkatan observasi proses pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) kelas Dasar II 
selama pasca tindakan 1 dan pascatindakan 2 dapat dilihat pada 
diagram dibawah ini : 
 
Gambar 9. Diagram peningkatan hasil observasi proses pembelajaran 
melalui metode Peer Tutorial (tuto sebaya)  
b. Tes hasil Belajar  
Peningkatan tes hasil belajar kemampuan menulis 
permulaan anak tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman dapat diketahui dengan melihat hasil pra tindakan, pasca 
tindakan 1, dan pasca tindakan 2 yang kemudian dibandingkan. 
Peningkatan juga dapat diketahui jika skor siswa pada pasca 




















Peningkatan Hasil Observasi  
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kemampuan menulis permulaan dapat dilihat pada tabel yang 
disajikan dibawah ini : 
Tabel 15. Data Peningkatan Pasca Tindakan 1 dan Pasca Tindakan 2 





1. GM 90 % 93,34 % 65 3,34 % 
2. RA 58,34 % 71,67 % 65 13,33 % 
 
Tabel 15 menunjukan peningkan skor kemampuan 
menulis permulaan khususnya menyalin huruf dan kata benda yang 
terjadi setelah tindakan siklus 2 dilakukan. Subyek GM mengalami 
peningkatan skor 3,34%, dari skor yang semula 90% menjadi 
93,34%. Peningkatan yang signifikan terlihat pada subyek RA 
dengan 13,33%, skor semula adalah 58,34 % menjadi 71,67%. 
Hasil pencapaian peningkatan kemampuan menulis 
permulaan anak tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman ketika pasca tindakan 1 dan pasca tindakan 2 dapat dilihat 




Gambar 10. Diagram peningkatan hasil tes belajar kemampan 
menulis permulaan pasca tindakan 1 dan pasca 
tindakan 2 
Gambar 10 adalah diagram yang menggambarkan 
peningkatan pada pasca tindakan siklus 2. Peningkatan terjadi 
setelah dilakukan tindakan pada siklus 2. Peningkatan terjadi pada 
semua subyek dengan jumlah peningkatan yang bermacam-macam. 
Seperti subyek GM mengalami peningkatan skor sebesar 3,34%, dari 
skor yang semula 90% menjadi 93,34%. Peningkatan tertinggi 
terlihat pada subyek RA dengan 13,34%, dari skor yang semula 
58,34% menjadi 71,67%. 
Melihat pada diagram diatas maka dapat diketahui bahwa 
peningkatan terjadi pada semua siswa. Skor pasca tindakan 2 juga 
telah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 65. Seluruh siswa 
mencapatkan nilai lebih dari 65. Hampir keseluruhan tindakan dan 
GM RA
Pasca Tindakan 1 90 58.34
















Peningkatan Hasil Kemampauan 
Menulis Permulaan  
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tes hasil belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik. Kelebihan 
pada tindakan siklus 1 juga menjadi lebih baik pada siklus 2, antar 
lain : 
a. Perubahan yang terjadi pada pola gaya belajar siswa dan 
kemamuan siswa untuk belajar terutama kemauan untuk 
menulis da menyalin huruf atau kata dengan rangkaian yang 
benar dan tepat. Hal ini disebabkan metode pembelajaran 
yang berbeda dengan metode yang biasanya dilakukan oleh 
siswa dalam pembelajaran.  
b. Siswa lebih aktif dalam memperbaiki kesalahan penulisan 
sendiri ataupun mengoreksi temannya yang sedang menulis 
dibuku tulis dan ditunjukan kepada guru. 
c. Siswa menjadi lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dan 
siswa aktif dalam memperbaiki kesalahan yang dibuat. 
d. Siswa terlihat selalu antusias pada pekerjaan yang 
diberikan. 
Setelah melihat hasil refleksi siklus 2 dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan yang terjadi pada pasca tindakan 1 dan pasca 
tindakan 2 sudah optimal. Optimal disini dapat tidak hanya dilihat 
dari hasil tes belajar yang telah menunjukan seluruh siswa telah 
memenuhi bahkan lebih dari KKM yaitu 65, namun juga dilihat dari 
hasil observasi yang telah mencapai kriteria baik. Sehingga akan 
dihentikan pada siklus 2 ini. 
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C. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Data Kulitatif 
Wawancara digunakan untuk mendapat informasi awal kelas 
Dasar II untuk membuat rencana penelitian agar berjalan dengan lancar. 
Peneliti sudah melaksanakan wawancara dengan guru wali kelas Dasar II 
yaitu Bapak Edi Surata, S.Pd. Deskripsi hasil wawancara digunakan 
untuk menganalisis hasil dari wawancara tersebut. dalam melaksanakan 
wawancara disajikan enam pertanyaan yang akan dijawab oleh nara 
sumber. 
Hasil wawancara akan diuji keabsahan datanya menggunakan 
triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data hasil observasi 
dengan wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran menulis 
permulaan. Membandingkan data hasil tes dengan wawancara tentang 
pelaksanaan pembelajaran menulis permulaan. Membandingkan hasil 
observasi dan tes tentang pelaksanaan pembelajaran menulis permulaan 
pada siswa kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Hasil observasi dan wawancara yang telah dibandingkan akan 
menghasilkan kesimpulan. Hasil observasi, guru telah memilih tutor dan 
diberi pelatihan materi bahan ajar dengan baik serta guru selalu 
mendampingi dan membimbing siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial. Demikian juga dari hasil 
wawancara, guru telah melaksanakan pembelajaran dengan metode tutor 
sebaya dengan memilih tutor, melatih tutor dan membimbing siswa untuk 
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belajar menulis permulaan. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil adalah 
proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) telah berjalan sesuai rencana proses pembelajaran. 
Perbandingan hasil tes dan wawancara mendapat kesimpulan 
bahwa metode Peer Tutorial (tutor sebaya) dapat meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas Dasar II di SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman. Dari hasil tes yang telah dilaksanakan mendapatkan 
hasil yang terus meningkat pada setiap siklusnya dan semua siswa 
memenuhi KKM yaitu 65. Guru juga menyebutkan bahwa setelah 
mendapat tindakan menggunakan metode tutor sebaya kemampuan 
menulis permulaan anak mulai membaik. Dari kemampuan RA yang 
rendah meningkat lebih baik setelah tindakan dilakukan. RA sudah 
mampu menyalin kata dengan rangkaian yang benar, RA juga mampu 
menyalin kata dengan menyesuaikan gambar yang tepat. 
Perbandingkan hasil tes dan observasi juga mendapat 
kesimpulan bahwa penggunaan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) 
dalam pembelajaran yang baik akan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan siswa. Hasil tes menyatakan bahwa hasil tes belajar 
kemampuan menulis permulaan siswa setelah mendapat tindakan metode 
Peer Tutorial terus meningkat dan siswa mampu memenuhi KKM. 
Begitu juga dari hasil observasi yang menyatakan bahwa skor yang 
didapat dari hasil observasi masuk dalam kategori Baik yang berarti 
metode tersebut baik digunakan dalam pembelajara menulis permulaan. 
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2. Analisis Data Kuantitatif 
Kemampuan menulis permulaan pada anak tunarungu kelas Dasar 
II di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman masih perlu diperbaiki. Hal ini dapat 
dilihat ketika siswa mengalami banyak kesalahan dalam proses menulis 
seperti kehilangan huruf pada rangkaian kata, penggantian huruf pada proses 
menyalin, bentuk dan ukuran tulisan yang masih kadang terlalu besar dan 
kadang terlalu kecil. Hal ini dapat dilihat pada tahap pra tindakan yang telah 
dilakukan sebelum melakukan tindakan. Siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menulis khususnya menyalin tulisan.  
Kemampuan menulis permulaan anak tunarungu semakin 
meningkat pada siklus 1 dan siklus 2 setelah dilakukan modifikasi pada 
metode pembelajaran. Metode Peer Tutorial digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan khususnya menyalin pada anak tunarungu. 
Peningkatan pun terlihat pada siklus 1 dan semakin membaik pada siklus 2. 
Perubahan perilaku juga dapat dilihat dari keaktifan siswa di kelas. Siswa 
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis di kelas, siswa aktif 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan untuk siswa, serta siswa mampu 
menulis kata benda dengan mandiri. 
Peningkatan ini tidak dapat terlepas dari tindakan yang telah 
dilakukan tutor, guru, dan peneliti pada dua siklus. Pelaksanaan siklus 1 
terdiri dari 4 pertemuan yang dibagi menjadi 3 pertemuan tindakan dan 1 kali 
pasca tindakan 1. Pada tiga kali tindakan siswa mulai diberikan materi 
pengenalan huruf dan kata benda di sekitar sekolah dengan metode Peer 
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Tutorial. Mula-mula guru menentukan siswa yang akan menjadi tutor dan 
tutee (siswa yang diberi tutor). Karena dalam kelas ini hanya terdiri dari 2 
siswa, maka 1 siswa menjadi tutor dan 1 siswa yang menjadi tutee. Penentuan 
tutor ini mempertimbangan hasil pra tindakan dimana siswa yang memiliki 
nilai tertinggi yang menjadi tutor dan siswa yang memiliki nilai terendah 
yang akan menjadi tutee. Setelah menemukan tutor, guru akan menjelaskan 
tugas yang harus dilakukan tutor. Kemudian siswa harus melakukan 
rangkaian kegiatan pembelajaran latihan menulis permulaan dengan 
menyalin. Tutor akan membantu tutee dengan bimbingan guru. Pada 
pertemuan pertama ini siswa yang menjadi tutor masih belum begitu 
memahami perannya sebagai tutor sehingga masih membutuhkan bantuan 
guru untuk melakukan pembelajaran menulis permulaan menggunakan 
metode Peer Tutorial ini. Rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
adalah mencontoh tulisan huruf dan kata benda dari papan tulis dengan 
menyalin. Selain menyalin tulisan pada papan tulis ke dalam buku, siswa juga 
melakukan latihan menulis huruf dan kata benda diudara untuk memahami 
bentuk huruf atau kata, selanjutnya disalin kembali ke buku. Latihan menulis 
diudara diajarkan oleh tutor kepada tutee dan tutor juga memeriksa apakah 
tulisan yang dihasilkan tutee benar atau tidak.  
Pertemuan kedua, alur pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan pertama. Perbedaannya terletak pada materi yang diajarkan. Pada 
pertemuan ini siswa diberi 3 kata benda yang ada disekitar sekolah dengan 
bantuan gambar yaitu celana, baju, dan tas. Media gambar disini hanya 
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sebagai alat bantu, dan juga sebagai daya tarik semangat belajar siswa. 
Sebelumnya siswa yang telah menjadi tutor diberi petunjuk dari materi yang 
akan diajarkan. Gambar yang tersedia sebelumnya sudah diberi tulisan nama 
benda dibawah gambar tersebut, jadi siswa hanya menyalin. Pembelajaran 
dimulai dengan pengenalan 3 kata benda tersebut oleh guru, selanjutnya 
diteruskan dengan metode tutor sebaya. Tutor menunjukan gambar celana 
kepada tutee, lalu tutor mencontohkan menulis kata celana diudara yang 
selanjutnya ditirukan oleh tutee. Semula tutee menirukan dengan salah arah 
menulis yang harusnya dari kanan ke kiri, tutee menulis diudara dari arah kiri 
ke kanan. Kesalahan terjadi karena posisi mereka saling berhadapan. Melihat 
kejadian itu, guru membantu untuk memperbaiki kesalahannya dengan 
menegur. Setelah tutee melakukan dengan benar, selanjutnya tutee menyalin 
tulisan diudara tersebut ke buku tulis. Proses menulis di udara dimaksudkan 
agar daya ingat siswa baik. Setelah menulis dibuku tulis, tutor memeriksa 
apakah tulisannya benar atau salah. Jika ada yang salah maka tutor akan 
menegur tutee dan selanjutnya akan diperbaiki. Dilanjutkan dengan alur yang 
sama pada kata selanjutnya. Dari setiap tahap tersebut siswa yang menjadi 
tutor masih terlihat belum memahami perannya, dan masih dibantu oleh guru 
untuk membimbing.  
Pertemuan ketiga pun tidak berbeda dengan pertemuan kedua. 
Materi yang disajikan sama, hanya pada pertemuan ketiga ini akan ditambah 
2 kata benda yaitu pensil dan penggaris. Sebelum ditambah kata benda, siswa 
diminta untuk mengingat kembali pelajaran pada pertemuan kedua. 
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Selanjutnya diberikan latihan yang sama seperti pertemuan kedua yaitu 
dengan menulis diudara selanjutnya disalin ke dalam buku tulis dengan 
ditambah 2 kata benda tersebut. Siswa yang menjadi tutor sudah tampak lebih 
paham akan perannya sebagai tutor. Tetapi guru masih selalu mendampingi 
tutor dan tutee. Setelah pertemuan ketiga siswa diberikan soal pasca tindakan 
1 pada pertemuan keempat yang berguna untuk mengetahui kemampuan 
menulis permulaan khususnya menyalin setelah dilakukan tindakan 
menggunakan metode Peer Tutorial. Setelah dilakukan pasca tindakan 1 
terjadi peningkatan dengan sebelm dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan 
tindakan. Namun, siswa yang menjadi tutee masih belum mencapai KKM 
yang sudah ditentukan.  
Refleksi dilakukan untuk menentukan tindak lanjut dari hasil 
tindakan dan pasca tindakan 1. Setelah dilakukan refleksi akhirnya diambil 
kesimpulan untuk melakukan siklus 2 karena peningkatan yang belum 
maksimal. Siklus 2 terdiri dari 3 pertemuan yaitu 2 pertemuan untuk tindakan 
dan 1 pertemuan untuk pasca tindakan 2. Tindakan siklus 1 dirasa sudah 
cukup sebagai pengenalan materi dan metode. Kesalahan terbanyak pada 
hasil pasca tindakan 1 adalah pada proses menyalin kata pada gambar yang 
tepat. Sehingga pada tindakan siklus 2 ini akan lebih fokus pada menyalin 
tulisan kata dengan pilihan gambar yang tepat. 
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan ini tidak berbeda 
dengan siklus sebelumnya. Namun, pada siklus 2 ini, siswa sudah memahami 
perannya masing-masing. Siswa yang menjadi tutor sudah melaksanakan 
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tugasnya dengan baik, walaupun masih membutuhkan bantuan dan 
bimbingan dari guru. Selain itu, guru juga akan memberikan reward apabila 
siswa mampu menulis kata dengan benar dan tepat. Reward yang diberikan 
adalah tanda bintang. Tanda bintang tersebut diberikan tutor jika tutee mampu 
menulis dengan benar. Setelah mendapat 5 bintang maka siswa akan 
mendapat pensil dari guru. Dengan adanya reward maka siswa akan semangat 
dalam belajar. 
Kemudian dilakukan pasca tindakan 2 yang digunakan untuk 
mengukur peningkatan yang terjadi pada tindakan siklus 2. Peningkatan skor 
terlihat dari hasil yang didapatkan siswa pada pasca tindakan 2 siklus 2 ini. 
Peningkatan hasil skor dari pra tindakan, pasca tindakan 1, dan pasca 
tindakan 2 akan dijabarkan lebih lanjut pada tabel dibawah ini : 

















1. GM 86,67 % 90 % 93,34 % 65 6,67 % 
2. RA 53,34 % 58,34 % 71,67 % 65 18,33 % 
 
Tabel 16 menunjukan peningkatan yang terjadi pada setiap tes hasil 
belajar. Peningkatan pada pasca tindakan 1 walaupun terdapat subyek yang 
nilainya masih belum memenuhi KKM yang telah ditentukan. Begitu pula 
skor pasca tindakan 2 keseluruhan meningkat dari hasil pasca tindakan 1 dan 
semua subyek sudah memenuhi KKM. 
115 
 
Pasca tindakan siklus 1 subyek GM mendapatkan skor 90% dari 
hasil sebelumnya yang mendapatkan skor 86,67% dan sudah memenuhi 
KKM yang telah ditentukan. Kemudian subyek RA mendapatakan skor hasil 
belajar 53,34% pada pra tindakan dan mengalami peningkatan pada pasca 
tindakan 1 dengan mendapat skor 58,34% dan subyek RA masih belum 
memenuhi KKM yaitu 65.  
Peningkatan skor hasil belajar juga terjadi pada pasca tindakan 
siklus 2. Seperti pada siklus 1 semua siswa mengalami peningkatan pada skor 
hasil belajarnya. Skor hasil belajar yang diperoleh GM pada pasca tindakan 2 
adalah 93,34% dari skor sebelumnya pada pra tindakan yaitu 86,67% 
Peningkatan hasil belajar yang didapatkan subyek GM adalah 6,67% dan 
sudah memenuhi KKM yaitu 65. Capaian hasil belajar yang didapatkan 
subyek RA pada pasca tindakan 2 sebesar 71,67% dari skor pada pra tindakan 
yaitu 53,34%. Peningkatan skor hasil belajar yang didapatkan RA yaitu 
18,33% dan telah memenuhi KKM yaitu 65. Maka dari hasil yang didapatkan 
siswa pada pasca tindakan siklus 2 ini diketahui bahwa seluruh subyek 
mengalami peningkatan dan telah memenuhi KKM yaitu 65. Peningkatan ini 
dipengaruhi oleh modifikasi metode pembelajaran menggunakan metode Peer 
Tutorial. Sehingga siswa lebih antusias dan tidak bosan ketika belajar. Ilmu 
yang didapatkan juga bermakna karena mendapat pengalaman belajar yang 
berbeda dan menyenangkan. Gambaran peningkatan skor hasil belajar siswa 
selama pra tindakan, pasca tindakan 1 pada siklus 1 dan pasca tindakan 2 




Gambar 11. Diagram peningkatan kemampuan menulis permulaan  
Tidak hanya dari hasil belajar siswa, dilihat dari hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode Peer Tutorial juga mengalami peningkatan dari hasil observasi siklus 
1 dan hasil observasi siklus 2. Hasil observasi diperoleh dari hasil 
pengamatan setiap tindakan yang dilakukan baik pada siklus 1 dan siklus 2. 
Siklus 1 melaksanakan 3 kali tindakan memperoleh hasil dari rata-rata 
tindakan yang dilakukan. Siklus 2 melaksanakan 2 kali tindakan dan 
memperoleh hasil presentasi dari rata-rata hasil setiap tindakan pada siklus 2. 
Hasil observasi siklus 1 memperoleh hasil 71,35% yang merupakan kriteria 
cukup dan memperoleh peningkatan pada hasil observasi siklus 2 sebesar 
13,02% dengan skor 84,37% yang merupakan kriteria baik. Hasil observasi 
dapat dilihat dalam bentuk tabel pada tabel 14 dan disajikan pula dalam 
bentuk diagran pada gambar 9.  Jadi hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
GM RA
Pra Tindakan 86.67 53.34
Pasca Tindakan 1 90 58.34

























metode Peer Tutorial baik digunakan pada pembelajaran menulis permulaan 
kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan dapat disimpulan 
bahwa kemampuan menulis permulaan siswa kelas Dasar II di SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman mengalami peningkatan dengan penerapan metode Peer 
Tutorial. Hasil tes belajar menunjukan adanya peningkatan menjadi dasar 
bahwa penerapan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) sesuai untuk 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan. 
 
D. Pembahasan Penelitian  
Penelitian tindakan yang dilakukan, data yang diambil dimulai dari 
pra tindakan, saat berlangsungnya tindakan, dan data yang diambil dari pasca 
tindakan. Subyek yang diberi tindakan adalah siswa kelas Dasar II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman. Sebelum pengambilan data perlu menentukan 
rumusan masalah terlebih dahulu sebagai fokus penelitian. Data diperoleh 
kemudian dianalisis yang diantaranya memuat kemampuan awal siswa untuk 
mengetahui permasalahan siswa. Langkah awal tersebut dilakukan sebagai 
salah satu penentuan tindakan yang diberikan pada siswa agar tepat dan 
terarah. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode Peer 
Tutorial atau tutor sebaya dapat meningkatkan belajar siswa. Dalam hal ini 
kemampuan siswa dalam menulis permulaan meningkat setelah diberikan 
pembelajaran menulis permulaan menggunakan metode Peer Tutorial. 
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Pemberian perlakuan dengan menggunakan metode Peer Tutorial ini 
dipertimbangkan dengan perkembangan perilaku anak tunarungu yaitu dalam 
pergaulan anak sering bersama teman yang memiliki hambatan yang sama. 
Ketidakmampuan menerima rangsang pendengaran, kemiskinan berbahasa 
dapat diatasi oleh teman yang memiliki hambatan yang sama (Sutjihati 
Soemantri (2012: 100)). Maka akan lebih mudah jika dalam meningkatkan 
kemampuan menulis anak digunakan metode tutor sebaya atau (Peer 
Tutorial). Pengambilan metode ini juga melihat dari perkembangan emosi 
dan sosialnya yang cenderung bergaul dengan sesama tunarungu karena 
keterbatasan dalam berkomunikasi sehingga anak akan lebih mudah 
memahami perintah atau instruksi. Pendapat perkembangan emosi dan sosial 
ini dikemukakan oleh Wardani, dkk (2008: 5.19) bahwa pergaulan yang 
terbatas pada sesama tunarungu sebagai akibat keterbatasan dalam 
berkomunikasi sehingga cenderung untuk bergaul/bersosialisasi dengan 
sesama tunarungu. Maka dengan menggunakan metode tutor sebaya ini akan 
dapat berjalan lancar dan meningkatkan hasil belajar siswa.  
Kemampuan menulis permulaan pada siswa tunarungu salah 
satunya pada aspek menyalin tulisan. Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 
1 Sleman masih rendah sehingga menyebabkan kesulitan dalam menyalin 
tulisan dari papan tulis secara utuh dengan benar dan tepat. Menulis 
permulaan merupakan kegiatan yang membutuhkan kematangan untuk 
membentuk atau membuat huruf, selain mengenal apa yang dilambangkan 
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oleh huruf tersebut (Wardhani, 1995: 58). Biasanya siswa dalam menyalin 
tulisan rata-rata per huruf dalam kata. akibatnya waktu yang digunakan untuk 
menulis menjadi lebih lama dan pemahaman siswa terhadap kata yang ditulis 
belum maksimal. Diharapkan siswa menyalin tulisan dari papan tulis tidak 
per huruf, tapi langsung pada kata.  
Usaha untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik 
adalah guru dan siswa harus bersama-sama aktif sehingga proses 
pembelajaran tidak membosankan. Keaktifan siswa meliputi ketertarikan 
siswa terhadap materi pelajaran dan respon siswa terhadap materi tersebut. 
dalam keaktifan guru, maka harus dapat meningkatkan semangat belajar dan 
mencoba melakukan sesuatu yang ada kaitannya dengan proses pembelajaran, 
serta membuat suasana kelas menjadi lebih aktif karena terjadi komunikasi 
multi arah antar guru kepada siswa, dan siswa kepada guru. Maka sangat 
perlu untuk guru menggunkan metode yang cocok ketika mengajarkan 
menulis permulaan pada anak tunarungu. 
Anak dengan hambatan pendengaran memiliki kemampuan 
mendengar yang lemah menyebabkan mereka kesulitan dalam menerima 
pembelajaran dari guru. Selain itu, perhatian anak juga sering tealihkan. Maka 
guru perlu menggunakan metode atau media yang tepat untuk membantu guru 
dalam menyampaikan materi. Melihat kendala tersebut, maka peneliti 
menggunakan metode Peer Tutorial sebagai salah satu metode yang tepat 
supaya siswa lebih mudah dalam menerima materi menulis permulaan dengan 
menyalin. Pemilihan tutor perlu dilaksanakan agar metode ini berjalan dengan 
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baik. Hasil pra tindakan yang dilakukan digunakan untuk menunjuk siswa 
yang akan menjadi tutor. Hasil yang didapatkan dari pra tindakan menunjuk 
GM sebagai tutor karena lebih tinggi nilainya dibanding RA. Sejalan dengan 
pendapat dari Pujaningsih (2014: 267) yang mengemukakan bahwa tutor 
dapat dipilih dari kemampuan siswa yang lebih pandai dari tutee. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kemampuan menulis RA lebih 
rendah dari pada GM yakni rendahnya kemampuan berbahasa yang 
menyebabkan kesalahan presepsi dalam memahami suatuperintah atau 
informasi sehingga sering terjadi mis-komunikasi. Kurangnya kemampuan 
menulis permulaan yang menyebabkan anak masih menulis perhuruf dalam 
kata pada kegiatan menulis sehingga sulit untuk menulis tulisan secara utuh. 
RA ingin segera menyelesaikan tulisan yang disalinnya yang menyebabkan 
tulisan yang dihasilkan tidak sempurna dikarenakan anak tidak teliti. RA 
lebih pasif jika dibandingkan dengan GM yag aktif dalam setiap 
pembelajaran. Meninjau keadaan tersebut maka perlu ada metode yang dapat 
meningkatkan kemampuan menulis perluaan yakni dengan menggunakan 
metode Peer Tutorial.  
Penerapan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ini dapat membantu 
siswa untuk mengingkatkan kemampuan menulis permulaan. Peningkatan 
yang terjadi sejalan dengan penelitian yang relevan dari Luthfi Dyah Ayu 
Widawati (2015) dengan hasil penelitiannya bahwa metode Peer Tutorial 
dapat meningkatkan kemampuan artikulasi. Setelah dilakukan tindakan 
dengan metode Peer Tutorial siswa juga lebih aktif dalam mengikuti 
121 
 
pelajaran. Siswa juga mampu memberikan koreksi pada diri sendiri maupun 
kepada siswa lainnya jika melakukan kesalahan seperti huruf yang salah dan 
hilang huruf pada kata yang ditulisnya. Siswa juga lebih aktif dengan 
menunjukan tulisannya kepada teman dan guru unuk diperbaiki. Siswa juga 
antusias mengikuti pembelajaran menulis permulaan, karena pembelajaran 
dimodifikasi dengan metode Peer Tutorial. Peningkatan kemampuan siswa 
ini juga tidak terlepas dari kemampuan siswa yang ditunjuk menjadi tutor 
dalam menguasi materi dan metode. Guru juga membimbing siswa ketika 
mengalami kesulitan serta memberikan pembenaran atau perbaikan ketika 
melakukan kesalahan. 
Peningkatan keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan metode Peer Tutorial menyebabkan hasil belajar juga meningkat. Hal 
ini menunjukan bahwa selama pembelajaran dengan metode Peer Tutorial 
siswa memiliki kemampuan memahami pelajaran karena mereka saling 
mengajari dan melakukan tutorial dengan temannya. Siswa merasa memiliki 
tanggungjawab bersama untuk saling belajar dan mengajar. Hasil belajar 
siswa akan lebih bagus jika mereka terlibat langsung, mengalami sendiri dan 
menemukan sendiri apa yang sedang dipelajari. 
Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan karena dalam metode 
Peer Tutorial terjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa yang ditandai 
dengan adanya beberapa keaktifan yang diperlihatkan siswa. Keaktifan-
keaktifan tersebut menandakan bahwa adanya motivasi siswa yang tinggi 
dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, sejumlah keaktifan yang 
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muncul selama pembelajaran juga merupakan satu keterlibatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan pencapaian subjek dan keseluruhan tahap yang 
dilaksanakan pada penelitian maka peneliti berpendapat bahwa peningkatan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman dapat dilakukan melalui penggunaan metode Peer Tutorial. Hal ini 
terlihat pada tercapainya keseluruhan indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Sehingga dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode Peer Tutorial dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis permulaan kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam penelitian 
tindakan kelas ini. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih ada 
kekurangan yang disebabkan keterbatasan penelitian yakni, dalam 
penggunaan metode Peer Tutorial (tutor sebaya). Metode Peer Tutorial (tutor 
sebaya) digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan, 
yang berperan sebagai tutor masih mempunyai keterbatasan yaitu belum 
memiliki nilai yang sempurna (100), namun tutor adalah siswa yang memiliki 






KESIMULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
metode Peer Tutorial dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan anak tunarungu kelas Dasar II. Proses peningkatan 
kemampuan menulis permulaan dilakukan dari melaksanakan pra tindakan. 
Hasil pra tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Subyek GM 
mendapat mendapat skor 86,67% telah memenuhi KKM dan RA mendapat 
skor 53,34% belum memenuhi KKM. Hasil pra tindakan maka GM akan 
menjadi tutor dari RA.  
Berdasarkan hasil observasi proses  pembelajaran menggunakan 
metode Peer Tutorial juga mengalami peningkatan dari hasil observasi siklus 
1 dan hasil observasi siklus 2. Langkah – langkah pembelajaran 
menggunakan metore Peer Tutorial yakni tahap perencanaan, melaksanakan 
tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana proses pembelajaran yang telah 
dibuat peneliti dan berkolaborasi dengan guru pembimbing, melaksanakan 
observasi proses pembelajaran dan refleksi untuk menganalisis data yang 
terkumpul dari hasil observasi dan tes hasil belajar. Hasil observasi siklus 1 
memperoleh hasil 71,35% yang merupakan kriteria cukup dan memperoleh 
peningkatan pada hasil observasi siklus 2 sebesar 13,02% dengan skor 
84,37% yang merupakan kriteria baik. Jadi hasil observasi dapat disimpulkan 
bahwa metode Peer Tutorial baik digunakan pada pembelajaran menulis 
permulaan kelas Dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
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Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1 menunjukan 
peningkatan pada subyek GM sebesar 3,33% dengan skor 90% dan subyek 
RA sebesar 5% dengan skor 58,34%. Hasil dari pasca tindakan siklus 1 
semua siswa belum mencapai KKM, maka dilaksanakan tindakan siklus 2. 
Kemudian setelah diberi tindakan siklus 2 menunjukan peningkatan pada 
subyek GM sebesar 3,34% dengan skor 93,34% dan subyek RA sebesar 
13,33% dengan skor 71,67% dan semua siswa telah memenuhu KKM yaitu 
65.  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil belajar pada tindakan siklus 2 
semua siswa mendapat nilai yang memenuhi KKM yaitu 65. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode Peer Tutorial dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak tunarungu kelas Dasar II 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru  
Guru hendaknya menjadikan metode Peer Tutorial sebagai alternatif 






2. Bagi sekolah 
Hendaknya sekolah menggunakan metode yang tepat untuk mendukung 
terlaksananya metode belajar mengajar yang berhasil. Metode Peer 
Tutorial dapat dilakukan sebagai gambaran metode yang baik untuk 
diterapkan. Sekolah dapat memberikan pelatihan kepada guru mengenai 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Menulis Permulaan 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN UNTUK 
SISWA TUNARUNGU KELAS DASAR 2 SLB WIYATA DHARMA 1 
SLEMAN 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas    : Dasar 2 
Semester   : II 
Standart Kompetensi : Menulis Permulaan 
Kompetensi Dasar                : Mencontoh huruf, kata atau kalimat sederhana dari 
buku atau papan tulis. 
Indikator   : 
1. Anak mampu mencontoh tulisan huruf dengan 
menyalin. 
2. Anak mampu mencontoh tulisan kata dengan menyalin. 
3. Anak mampu menyalin tulisan kata dengan pilihan 
gambar yang tepat. 
Hari/tanggal   : 
Alokasi waktu   : 30 menit 








Salinlah tulisan huruf dibawah ini dengan tepat ! 
1. F f 2. B b 3. N n 
  
 
    
 





Salinlahtulisan kata benda dibawah ini dengn benar dan tepat! 
6. Kursi 7. Meja 8. Sapu 
  
 
    
 





Salinlah tulisan kata benda dengan gambar yang tepat! 
Tas Penggaris Celana 





........ ........ ........ 
........ ........ 

















Petunjuk Penilaian  
e) Skor 4, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian, bentuk, dan ukuran 
tulisan sudah benar 
f) Skor 3, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian sudah benar, namun 
bentuk dan ukuran tulisan terlalu kecil/ terlalu besar 
g) Skor 2, apabila anak mampu menulis kata, rangkaian belum benar, bentuk 
dan ukuran tulisan masih terlalu kecil/ terlalu besar dan ada huruf yang hilang 
h) Skor 1, apabila anak belum mampu menulis kata, rangkaian dan bentuk 
belum benar, serta ukuran tulisan yang terlalu kecil/ terlalu besar 
Pedoman Penskoran : 
 Keterangan : 
NP :Presentase kemampuan siswa dalam 
menulis permulaan 
R   : Skor kemampuan siswa dalam menulis 
permulaan 







NP = R/SM x 100% 
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Lampiran 2. Instrumen Observasi 
INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 
TUNARUNGU KELAS DASAR II SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE PEER 
TUTORIAL (TUTOR SEBAYA) 
Siklus  : 
Hari/tanggal : Tindakan 1 : 
    Tindakan 2 : 
   
Petunjuk Penilaian : 
1. Skor 4, apabila guru atau siswa melakukan tindakan pengajaran sesuai 
rencana. 
2. Skor 3, apabila guru atau siswa melakukan tindakan pengajaran diluar 
rencana namun masih dalam konteks pembelajaran. 
3. Skor 2, apabila guru atau siswa melakukan tindakan pengajaran di luar 
rencana namun tidak dalam konteks pembelajaran yang akan diajar. 









 A. Persiapan 1 2 
1 Guru menyiapkan skenario 
pembelajaran/perencanaan pembelajaran 
  
2 Guru menyiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran  
  
3 Guru menentukan siswa yang akan dijadikan 
tutor 
  
4 Guru memberi penjelasan kepada tutor 
tentang tugasnya 
  
5 Siswa memahami perannya masing-masing 
(tutor dan tutee) 
  
 
B. Penyajian   




7 Guru membimbing tutor dan siswa dalam 
pengajaran menulis permulaan 
  
8 Guru membimbing tutor untuk melakukan 
aktivitas pengajaran menulis permulaan 
kepada tutee 
  
9 Siswa memahami materi yang akan 
dilakukan 
  
10 Siswa mengenal beberapa kata yang yang 
akan dipelajari dari berbagai jenis gambar 
yang ditunjukan 
  
11 Siswa mampu menirukan menulis diudara   
12 Siswa mampu mencontoh tulisan huruf 
dengan menyalin 
  
13 Siswa mampu mencontoh tulisan kata 
dengan menyalin 
  




C. Tindak Lanjut   
15 Guru mendampingi tutor untuk memberikan 
bantuan kepada anggota mengenai materi 
yang perlu diulang kembali 
  
16 Guru melakukan evaluasi tes hasil belajar   
Jumlah   
 
Total Skor : 
No Siklus ... Skor 
1 Tindakan 1  
2 Tindakan 2  








Lampiran 3. Instrumen Wawancara 
INSTRUMEN WAWANCARA PROSES PEMBELAJARAN KEMAPUAN 
MENULIS PERMULAAN MELALUI METODE PEER TUTORIAL ANAK 
TUNARUNGU KELAS DASAR II 
Tempat wawancara  : 
Nara Sumber  : 
Berikut adalah beberapa pertanyaan wawancara :  
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana proses pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan metode Peer Tutorial 
(tutor sebaya) ? 
 
2. Hambatan apa yang dialami guru dalam 
pembelajaran menggunakan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) ? 
 
3. Hambatan apa saja yang dialami siswa dalam 
pembelajaran menggunakan metode Peer 
Tutorial (tutor sebaya) ? 
 
4. Bagaimana kemampuan siswa kelas Dasar II 
dalam materi menulis permulaan setalah 


















Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Kelas/Semester : 2/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 3 pertemuan x (2 x 30 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menulis permulaan 
B. Kompetensi Dasar 
Mencontoh huruf, kata atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis 
C. Indikator  
1. Anak mampu mencontoh tulisan huruf dengan menyalin. 
2. Anak mampu mencontoh tulisan kata dengan menyalin. 
3. Anak mampu menyalin tulisan kata dengan pilihan gambar yang tepat. 
D. Materi Pokok 
Menyalin tulisan huruf atau kata benda di sekitar rumah dan sekolah 
E. Metode Pembelajaran 
Peer Tutorial (Tutor Sebaya) 
F. Langkah – langkah Pembelajaran  
Pertemuan pertama 
Kegiatan awal  a. Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b. Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
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hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu mencontoh huruf dan kata dibuku atau dipapan 
tulis dengan benar dan tepat mengan menyalin. 
Kegiatan inti a. Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah 
diberikan petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu mencontoh 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menyalin. 
c. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan huruf dan kata benda tersebut 
dengan memperhatikan tutor. 
d. Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menulis diudara yang selanjutnya ditirukan oleh 
tutee. 
e. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis huruf atau kata benda dibuku tulis 
dengan benar dan tepat. 
Kegiatan Akhir a. Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan huruf atau kata benda dan mencocokan 
dengan tulisan dari hasil menyalin. 
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b. Guru menutup kelas 
 
Pertemuan kedua 
Kegiatan awal  a. Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b. Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu menyalin tulisan kata benda dengan pilihan 
gambar yang tepat.  
Kegiatan inti a. Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah 
diberikan petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
c. Terdapat 3 kata benda yang akan dipelajarai yaitu celana, 
tas dan baju.  Proses pembelajaran menggukan media 
gambar sebagai alat bantu, dibawah gambar tersebut telah 
diberi nama.  
d. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan kata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor. 
e. Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
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kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
f. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis kata benda dibuku tulis dengan benar 
dan tepat. 
Kegiatan Akhir a. Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 3 kata benda dan mencocokan dengan 
tulisan dari hasil menyalin. 
b. Guru menutup kelas. 
 
Pertemuan ketiga 
Kegiatan awal  a. Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
b. Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu mencontoh huruf dan kata dibuku atau dipapan 
tulis dengan benar dan tepat mengan menyalin. 
Kegiatan inti a. Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah 
diberikan petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
b. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
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c. Tutor dengan bimbingan guru mengingat kembali materi 
sebelumnya yaitu tentang menyalin 3 kata benda (celana, 
tas dan baju ) yang disertai gambar. 
d. Selanjutnya ditambah 2 kata benda yang akan dipelajarai 
yaitu pensil dan penggaris.  Proses pembelajaran 
menggukan media gambar sebagai alat bantu, dibawah 
gambar tersebut telah diberi nama.  
e. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan kata benda tersebut dengan 
memperhatikan tutor. 
f. Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
g. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis kata benda dibuku tulis dengan benar 
dan tepat. 
Kegiatan Akhir a. Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 5 kata benda dan mencocokan dengan 
tulisan dari hasil menyalin. 
b. Guru menutup kelas. 
 
 
G. Media Pembelajaran  





H. Penilaian  







1. Mencontoh  tulisan huruf 
dengan menyalin. 
2. Mencontoh tulisan kata 
dengan menyalin. 
3. Menyalin tulisan kata 







1. Salinlah tulisan huruf 
dengan benar dan tepat 
2. Salinlah tulisan kata 
dengan benar dan tepat 
3. Salinlah tulisan kata 

















LEMBAR KERJA SISWA 
NAMA : .................................. 
Salinlah tulisan huruf dibawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. F f 2. B b 3. N n 
  
 
    
 





Salinlah tulisan kata dibawah ini dengan benar dan tepat! 
6. Kursi 7. Meja 8. Sapu 
  
 
    
 










........... ............ ........... 





Salinlah tulisan kata benda dengan gambar yang tepat! 
Tas Penggaris Celana 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Kelas/Semester : 2/II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 2 pertemuan x (2 x 30 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menulis permulaan 
B. Kompetensi Dasar 
Mencontoh huruf, kata atau kalimat sederhana dari buku atau papan tulis 
C. Indikator  
4. Anak mampu mencontoh tulisan huruf dengan menyalin. 
5. Anak mampu mencontoh tulisan kata dengan menyalin. 
6. Anak mampu menyalin tulisan kata dengan pilihan gambar yang tepat. 
D. Materi Pokok 
Menyalin tulisan huruf atau kata benda di sekitar rumah dan sekolah 
E. Metode Pembelajaran 
Peer Tutorial (Tutor Sebaya) 
F. Langkah – langkah Pembelajaran  
Pertemuan pertama 
Kegiatan awal  d. Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
e. Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
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f. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu mencontoh huruf dan kata dibuku atau dipapan 
tulis dengan benar dan tepat mengan menyalin. 
Kegiatan inti f. Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah 
diberikan petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
g. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu mencontoh 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menyalin. 
h. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk mengucapkan huruf dan kata benda tersebut 
dengan memperhatikan tutor. 
i. Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
huruf dan kata benda yang ada dibuku atau dipapan tulis 
dengan menulis diudara yang selanjutnya ditirukan oleh 
tutee. 
j. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis huruf atau kata benda dibuku tulis 
dengan benar dan tepat. 
Kegiatan Akhir c. Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan huruf atau kata benda dan mencocokan 
dengan tulisan dari hasil menyalin. 






Kegiatan awal  d. Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk 
belajar. 
e. Siswa dibimbing guru melakukan percakapan mengenai 
hari, tanggal, bulan, dan tahun. 
f. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini yaitu menyalin tulisan kata benda dengan pilihan 
gambar yang tepat.  
Kegiatan inti h. Guru membimbing siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
untuk melakukan tugasnya. Tutor sebelumnya telah 
diberikan petunjuk dan materi yang akan diajarkan. 
i. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee untuk menerima topik pengajaran yaitu menyalin 
tulisan kata benda dengan pilihan gambar yang tepat. 
j. Terdapat 5 kata benda yang akan dipelajarai yaitu celana, 
baju, tas, pensil dan penggaris.  Proses pembelajaran 
menggukan media gambar sebagai alat bantu, dibawah 
gambar tersebut telah diberi nama.  
k. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 




l. Tutee memperhatikan tutor yang mencontohkan menulis 
kata benda yang dipegang oleh tutor dengan menulis 
diudara yang selanjutnya ditirukan oleh tutee. 
m. Tutor dengan bimbingan guru melakukan bantuan kepada 
tutee saat menulis kata benda dibuku tulis dengan benar 
dan tepat. 
Kegiatan Akhir c. Tahap evaluasi : guru membimbing siswa untuk 
mengucapkan 5 kata benda dan mencocokan dengan 
tulisan dari hasil menyalin. 
d. Guru menutup kelas. 
 
G. Media Pembelajaran  
Berbagai macam gambar kata benda 
 
H. Penilaian  







1. Mencontoh  tulisan huruf 
dengan menyalin. 
2. Mencontoh tulisan kata 
dengan menyalin. 
3. Menyalin tulisan kata 







1. Salinlah tulisan huruf 
dengan benar dan tepat 
2. Salinlah tulisan kata 
dengan benar dan tepat 
3. Salinlah tulisan kata 





LEMBAR KERJA SISWA 
NAMA : .................................. 
Salinlah tulisan huruf dibawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. R r 2. G g 3. J j 
  
 
    
 





Salinlah tulisan kata dibawah ini dengan benar dan tepat! 
6. Kapur 7. Papan tulis 8. Pulpen 
  
 
    
 







Salinlah tulisan kata benda dengan gambar yang tepat! 
............... ......................... ............... 





Tas Penggaris Celana 


































Lampiran 5. Kunci Jawaban  
KUNCI JAWABAN 
SOAL PRA TINDAKAN DAN PASCA TINDAKAN 1 
1. F f 
2. B b 
3. N n 
4. A a 







12. Pensil  
13. Penggaris 
14. Tas 














KUNCI JAWABAN  
PASCA TINDAKAN 2 
1. R r  
2. G g  
3. J j 
4. D d 
5. T t 
6. Kapur  
7. Papan tulis 
8. Pulpen  
9. Lemari  
10. Kalender  
11. Celana  
12. Pensil  
13. Penggaris 
14. Tas 













Lampiran 6. Lembar Evaluasi Instrumen Penelitian 
LEMBAR EVALUASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI DENGAN 
JUDUL “PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN 
MELALUI METODE PEER TUTORIAL (TUTOR SEBAYA) ANAK 
TUNARUNGU KELAS DASAR 2 DI SLB WIYATA DHARMA 1 
SLEMAN” 
Alat yang diujikan : Instrumen pengambilan data skripsi berupa tes 
kemampuan menulis permulaan khususnya menyalin tulisan 
huruf, kata, atau kalimat dari buku atau papan tulis. 
Penyususn  : Trian Yuni Sarahwati 
NIM   : 12103241001 
Jurusan   : Pendidikan Luar Biasa 
Dosen Pembimbing : Tin Suharmini, M.Si 
Instansi Sekolah : SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Subjek yang diteliti : Anak tunarungu  
Kelas   : Kelas Dasar 2 
Petunjuk   : 
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh guru kelas yang telah ditunjuk dengan 
memberikan tanda cek () 
2. Lembar evaluasi ini merupakan penilaian mengenai kesesuaian instrumen tes 
yang telah disusun berkaitan dengan tujuan penelitian 




























































Lampiran 8. Hasil Observasi 
INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 
TUNARUNGU KELAS DASAR 2 SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE PEER 
TUTORIAL (TUTOR SEBAYA) 
Siklus  : 1 
Hari/tanggal : Tindakan 1 : Kamis, 28 Januari 2016 
    Tindakan 2 : Selasa, 2 Febuari 2016 







 A. Persiapan 1 2 3 
1 Guru menyiapkan skenario 
pembelajaran/perencanaan pembelajaran 
3 3 3 
2 Guru menyiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran  
3 4 4 
3 Guru menentukan siswa yang akan dijadikan 
tutor 
4 4 4 
4 Guru memberi penjelasan kepada tutor 
tentang tugasnya 
3 3 3 
5 Siswa memahami perannya masing-masing 
(tutor dan tutee) 
2 2 2 
 
B. Penyajian    
6 Guru menjelaskan mengenai pembelajaran 
yang dilakukan 
3 3 3 
7 Guru membimbing tutor dan siswa dalam 
pengajaran menulis permulaan 
3 3 3 
8 Guru membimbing tutor untuk melakukan 
aktivitas pengajaran menulis permulaan 
kepada tutee 
3 3 4 
9 Siswa memahami materi yang akan 
dilakukan 
2 2 2 
10 Siswa mengenal beberapa kata yang yang 
akan dipelajari dari berbagai jenis gambar 
yang ditunjukan 
2 3 3 
11 Siswa mampu menirukan menulis diudara 2 2 2 
12 Siswa mampu mencontoh tulisan huruf 
dengan menyalin 
3 3 3 




14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik 
3 3 2 
 
C. Tindak Lanjut    
15 Guru mendampingi tutor untuk memberikan 
bantuan kepada anggota mengenai materi 
yang perlu diulang kembali 
3 3 3 
16 Guru melakukan evaluasi tes hasil belajar 3 3 3 
Jumlah 44 47 46 
 
Total Skor : 
No Siklus 1 Skor 
1 Pertemuan ke -1 68,75% 
2 Pertemuan ke - 2 73,44% 
3 Pertemuan ke – 3 71,88% 
Rata - rata 71,35% 
 
Catatan : Hasil observasi siklus 1 memperoleh skor 71,35% yang termsauk dalam 













INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 
TUNARUNGU KELAS DASAR 2 SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE PEER 
TUTORIAL (TUTOR SEBAYA) 
Siklus  : 2 
Hari/tanggal : Tindakan 1 : Kamis, 11 Febuari 2016 
    Tindakan 2 : Selasa, 16 Febuari 2016 







 A. Persiapan 1 2 
1 Guru menyiapkan skenario 
pembelajaran/perencanaan pembelajaran 
3 4 
2 Guru menyiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran  
4 4 
3 Guru menentukan siswa yang akan dijadikan 
tutor 
4 4 
4 Guru memberi penjelasan kepada tutor 
tentang tugasnya 
3 4 
5 Siswa memahami perannya masing-masing 
(tutor dan tutee) 
3 3 
 
B. Penyajian   
6 Guru menjelaskan mengenai pembelajaran 
yang dilakukan 
3 3 
7 Guru membimbing tutor dan siswa dalam 
pengajaran menulis permulaan 
4 4 
8 Guru membimbing tutor untuk melakukan 
aktivitas pengajaran menulis permulaan 
kepada tutee 
3 4 
9 Siswa memahami materi yang akan 
dilakukan 
3 3 
10 Siswa mengenal beberapa kata yang yang 
akan dipelajari dari berbagai jenis gambar 
yang ditunjukan 
3 4 
11 Siswa mampu menirukan menulis diudara 3 3 
12 Siswa mampu mencontoh tulisan huruf 
dengan menyalin 
3 4 









C. Tindak Lanjut   
15 Guru mendampingi tutor untuk memberikan 
bantuan kepada anggota mengenai materi 
yang perlu diulang kembali 
3 3 
16 Guru melakukan evaluasi tes hasil belajar 3 3 
Jumlah 52 56 
 
Total Skor : 
No Siklus 2 Skor 
1 Pertemuan ke – 1 81,25% 
2 Pertemuan ke - 2 87,5% 
Rata - rata 84,37% 
 














Lampiran 9. Hasil Wawancara 
CATATAN HASIL WAWANCARA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
METODE PEER TUTORIAL (TUTOR SEBAYA) UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN 
Deskripsi tempat wawancara  
Tempat dilakukannya wawancara berada di ruang kelas Dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman sebagai tempat penelitian ini. Ruangan kelas 
disetting menjadi ruang wawancara dengan nara sumber dengan pewawancara 
saling berhadapat dengan nara sumber. Nara sumber adalah Bapak Edi Surat, 
S.Pd. selaku wali kelas Dasar II. 
Pertanyaan  
1. Bagaimana proses pembelajaran menulis permulaan menggunakan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ? 
Jawaban : Dalam pembelajaran menggunakan tutor sebaya ini anak 
dituntut untuk belajar secara aktif. Namun, dalam 
prakteknya sebelum siswa yang ditunjuk sebagai tutor 
memberikan pembelajaran, terlebih dahulu tutor diberi 
latihan terhadap materi yang akan diajarkan. Setelah 
menguasai barulah tutor akan membantu temannya untuk 
belajar. Saya tidak melepas siswa begitu saja. Namun, 
harus terus dipantau dan dibimbing agar pembelajaran 
sesuai dengan rencana. 
 
2. Hambatan apa yang dialami guru dalam pembelajaran menggunakan 
metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ? 
Jawaban : Beberapa hambatan yang dialami oleh guru yaitu pada awal 
pembelajaran menggunakan metode ini anak kurang 
memahami perannya sebagai tutor atau siswa yang 
dibantu. Siswa masih mudah terlihkan perhatiannya 
dengan aktivitas di luar sekolah. Karena yang mengajar  
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adalah temannya sehingga siswa yang diberi bantuan kadang 
terlihat tidak fokus. 
 
3. Hambatan apa saja yang dialami siswa dalam pembelajaran 
menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ? 
Jawaban : Jika dilihat dari proses pembelajaran selama dikelas, pada 
awal pembelajaran siswa masih fokus dalam belajar. Jika 
sudah merasa bosan maka anak sering mengalihkan perhatian 
seperti bermain sendiri. Jika sudah seperti itu maka saya akan 
menegur dan anak diminta untuk belajar kembali.  
 
4. Bagaimana kemampuan siswa kelas Dasar II dalam materi menulis 
permulaan setalah menggunakan metode Peer Tutorial (tutor sebaya) ? 
Jawaban : Jika dilihat kemampuan menulis masing-masing siswa, GM 
sudah mampu menulis kalimat sederhana dengan menyalin 
dan mampu mengidentifikasi kata dengan makna kata 
tersebut, misalnya yaitu mampu mengidentifikasi kata benda 
dengan benda aslinya. Namun, RA masih lemah dalam tahap 
menulis karena belum mampu mengidentifikan kata benda 
dengan benda konkritnya dan RA masih pada tahap 
mencontoh kata dengan menyalin namun belum sempurna 
masih mengalami kesalahan. Seperti, kekurangan huruf atau 
omisi, penggantian huruf atau substitusi pada huruf dalam 
kata yang disalinnya. Setelah mendapat tindakan 
menggunakan metode tutor sebaya kemampuan menulis 
permulaan anak mulai membaik. GM yang menjadi tutor RA 
selalu memberikan pembelajaran dengan dibimbing oleh 
guru. Dari kemampuan RA yang rendah meningkat lebih baik 
setelah tindakan dilakukan. RA sudah mampu menyalin kata 
dengan rangkaian yang benar, RA juga mampu menyalin kata 
dengan menyesuaikan gambar yang tepat. 
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Lampiran 10. Reduksi Data 
REDUKSI DATA  
Tabel 1. Proses Pembelajaran Menulis Permulaan Menggunakan Metode Peer 















memilih tutor dan 
diberi pelatihan 
materi bahan ajar 




































data hasil tes dan 
wawancara  






dan semua siswa 
memenuhi KKM 
yaitu 65. 
























data hasil tes dan 
observasi  















dan siswa mampu 
memenuhi KKM. 





























Lampiran 11. Hasil Dokumentasi 




































































Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
 
 
 
